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ABSTRAK

Ayu Lestari, 2023. Manajemen Keuangan Pada Masjid Muhammad
Cheng Hoo Kutai Kartanegara. Dibawah bimbingan Ibu Fibriyani Nur Khairin.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk memahami tentang perencanaan dan
pengelolaan dana pada Masjid Muhammad Cheng Hoo di Kutai Kartanegara.
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian mengungkapkan tentang perencanaan dan
pengelolaan dana masjid berdasarkan pada bagian perencanaan anggaran yang
terdiri dari anggaran pembangunan & renovasi, rencana menambah kegiatan
tahfiz quran, adanya kegiatan rapat pengurus masjid, anggaran kegiatan
keagamaan, kegiatan organisasi ikatan remaja masjid, upah keikutsertaan anak-
anak dalam memberihkan masjid, strategi menambah jamaah dengan
meningkatkan kualitas masjid. Bagian pengelolaan dana masjid terdapat dua
kategori yang diterapkan yaitu dana produktif dan dana konsumtif. Temuan ini
ditujukan untuk mendukung pembuatan manajemen keuangan masjid sehingga
menjadi tata kelola yang baik dan akurat.

Kata Kunci: Manajemen Keuangan Masjid, Perencanaan Kegiatan,
Anggaran Masjid, Pengelolaan Dana



ABSTRACT

Ayu Lestari, 2023. Financial Management at the Muhammad Cheng
Hoo Kutai Kartanegara Mosque. Under the guidance of Mrs. Fibriyani Nur
Khairin. This study aims to understand the planning and management of funds at
the Muhammad Cheng Hoo Mosque in Kutai Kartanegara. Qualitative research
method with a descriptive approach used in this study. The results of the study
reveal planning and managing mosque funds based on the budget planning section
which consists of construction & renovation budgets, plans to add Quran
recitation activities, mosque management meeting activities, religious activity
budgets, mosque youth association organizational activities, wages for children's
participation in cleaning the mosque, a strategy to increase the number of
worshipers by improving the quality of the mosque. In the mosque fund
management section, there are two categories that are applied, namely productive
funds and consumptive funds. These findings are intended to support the creation
of mosque financial management so that it becomes good and accurate
governance.

Keywords: Mosque Financial Management, Activity Planning, Mosque
Budget, Fund Management
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manajemen keuangan masjid merupakan suatu proses perencanaan
aktivitas dengan memanfaatkan potensi dana dari masjid adapun beberapa
komponen yaitu dari perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Manajemen keuangan masjid juga dapat menjadi solusi di setiap permasalahan
karena dapat membantu keuangan masjid tersusun dengan baik, membantu
menentukan keputusan, membantu pengurus masjid dalam memahami antara hal-
hal yang menjadi prioritas dan kebutuhan untuk pembangunan masjid Menurut
Pradesyah dkk (2021).

Masjid merupakan tempat ibadah sekaligus pusat dari segala kegiatan
sosial, ekonomi dan budaya tetapi jika dilihat masjid zaman sekarang yang
pembangunannya tersebar diberbagai tempat akibatnya masjid tidak difungsikan
dengan maksimal menurut Azzam and Muhyani (2019) manajemen keuangan
sangat penting dibuat disetiap masjid, manajemen Keuangan masjid sendiri
memiliki beberapa komponen yaitu perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Permasalahan yang telah ditemukan dari beberapa penelitian terdahulu
yaitu dalam hal minimnya perencanaan anggaran dan pengelolaan dana yang
baik, menurut peneliti bahwa permasalahan dalam perencanaan anggaran terletak
pada laporan Pembuatan realisasi anggaran untuk bulan berjalan masih sederhana

belum terdokumentasikan dengan baik menurut Aryansyah (2019).



Penjelasan lainnya bahwa permasalahan pada pengelolaan dana masjid
kebanyakan dananya digunakan untuk kebutuhan konsumtif saja padahal jika
dananya dikelola secara produktif maka dana masjid akan lebih bermanfaat
menurut Pradesyah dkk (2021).

Sehingga dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas dengan begitu
penulis akan melakukan penelitian pada masjid Muhammad Cheng Hoo di
bagian manajemen keuangan masjid pada komponen perencanaan dan
pengelolaan dana. Diketahui pula bahwa masjid Cheng Hoo memiliki
pemasukkan dana sebesar Rp12.000.000 setiap bulan, yang berasal dari
sumbangan jamaah/pengunjung dan kotak amal masjid. Adapun juga dana dari
donatur yaitu pendiri masjid, pemerintah, dan perusahaan tetapi mereka bukan
termasuk donatur tetap dimasjid tersebut.

Masjid Muhammad Cheng Hoo ini merupakan masjid yang dibangun oleh
seorang muallaf asal cina yaitu HM Jos Soetomo dan masjid ini memiliki
pemasukkan dana yang besar karena selalu ramai di datangi pengunjung baik dari
kalangan muslim maupun non muslim. permasalahan yang sedang dialami
masjid tersebut yaitu dalam hal manajemen keuangan masjid pada proses
perencanaan anggaran masjid sebab anggaranya belum disampaikan secara
sistematis hanya disampaikan secara lisan oleh pengurus masjid. sedangkan pada
pengelolaan dana merujuk pada dana bersifat produktif dan konsumtif.

Menurut Pradesyah dkk (2021) dana yang digunakan untuk kebutuhan konsumtif
seperti hanya-nya untuk kebutuhan operasional masjid saja, seharusnya disalurkan
untuk kebutuhan produktif juga agar perputaran kas masjid mampu digunakan

untuk meningkatkan perekonomian umat serta memperkuat landasan pengelolaan



dana masjid seperti dana masjid dikelola untuk memberikan pinjaman modal
kepada masyarakat untuk membuka usaha, memberikan bantuan kepada warga
yang terkena musibah maka dengan hal tersebut dana masjid akan lebih

bermanfaat dengan baik.

Penelitian ini membahas tentang manajemen keuangan masjid dalam
permasalahan mengenai perencanaan anggaran dan pengelolaan dana masjid
Muhammad Cheng Hoo, maka penelitian ini berjudul yaitu “Manajemen
Keuangan Pada Perencanaan Anggaran dan Pengelolaan Dana Masjid

Mohammad Cheng Hoo Kutai Kertanegara”.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana Manajemen Keuangan Pada Bagian perencanaan dan
pengelolaan dana pada Masjid Muhammad Cheng Hoo di Kutai Kartanegara ?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk memahami tentang Manajemen Keuangan pada bagian
perencanaan dan pengelolaan dana pada Masjid Muhammad Cheng Hoo di

Kutai Kartanegara.

1.4. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dilakukan untuk membatasi setiap penelitian agar
penulis dapat memilih antara data yang relevan dan data yang kurang relevan
menurut Delima (2021). Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu
manajemen keuangan masjid yang merupakan suatu proses menentukan

perencanaan kegiatan melalui dana masjid, ada pun komponen-komponen



dalam menyusun manajemen keuangan yaitu dari perencanaan, pengelolaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Maka dengan itu permasalahan yang akan dibahasan pada masjid
Muhammad Cheng Hoo yaitu dari komponen perencanaan anggaran masjid
yang masih disampaikan secara lisan belum dibuat secara sistematis oleh
pengurus masjid, selanjutnya dalam pengelolaan dana masjid yang bersifat

konsumtif dan produktif.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis, manfaaat penelitian diuraiankan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini yang berfokus pada ilmu manajemen keuangan
yang membahas tentang proses perencanaan dan pengelolaan dana yang
diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kajian keilmuan dan dapat
menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Manfaatnya ditunjukkan bagi pengurus masjid agar dapat menjadi
masukkan tentang pembuatan perencanaan dan pengelolaan dana masjid
dengan baik agar setiap pemasukkan dan pengeluaran dana masjid dapat

dimanfaatkan dengan maksimal.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

Kajian teori merupakan suatu landasan teori atau dasar teori dalam sebuah
penelitian atau karya ilmiah, teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
manajemen keuangan, manajemen keuangan masjid, perencanaan anggaran

masjid, dan pengelolaan dana masjid. Maka, berikut penjelasannya:

2.1.1. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan keuangan atau aset yang dimiliki perusahaan, dengan tujuan
untuk meningkatkan modal, untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan
hal tersebut juga berlaku bagi perusahaan maupun lembaga nirlaba menurut
Fahmi (2018).

Manajemen keuangan adalah aktivitas dari pemilik perusahaan untuk
memperoleh sumber modal dari aset atau dana yang dimiliki agar dapat
dikelola dengan efisien dan efektif mungkin agar menghasilkan laba yang
maksimal menurut Mulyanti (2017) ada pula proses manajemen keuangan
dalam berbagai kegiatan-kegiatan yang meliputi:

1. Perencanaan anggaran, dengan menyusun rencana keuangan merupakan
tahapan paling penting dalam manajemen keuangan karena pembuatan
anggaran dapat membantu dalam mengestimasi setiap pengeluaran dengan

mengalokasikan pemasukkan kedalam beberapa kebutuhan dan keinginan.



2. Pencatatan pengeluaran, dengan pencatatan tersebut perusahaan dapat
menjadikan tolak ukur untuk kondisi keuangan dan menjadi estimasi
berapa banyak uang yang telah dialokasikan.

3. Pengelolaan laporan keuangan, biasanya terdiri dari posisi keuangan,
Kinerja, perubahan modal, laba rugi, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan. Laporan keuangan ini biasanya menjadi bahan evaluasi
dan dengan adanya laporan keuangan Kkita dapat mengetahui kondisi
finansial dari perusahaan tersebut.

4. Kontrol internal atau pengendalian, merupakan tindakan yang diambil
untuk mendeteksi, mencegah, dan memperbaiki ancaman.

5. Koordinator atau pelaksanaan, merupakan tindakan yang dilakukan secara
langsung untuk mengarahkan dan melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Sehingga dari uraian tersebut menjelaskan bahwa manajemen keuangan

merupakan suatu proses dalam pengambilan keputusan melalui informasi

keuangan perusahaan serta agar dapat menentukan perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, dan pengelolaan dana agar dapat memperoleh
laba secara maksimal.
2.1.2. Manajemen Keuangan Masjid
Manajemen keuangan masjid merupakan proses dalam menentukan
perencanaan kegiatan dengan memanfaatkan dana masjid. Masjid juga
merupakan pusat dari segala kegiatan keagamaan dimasjid maka perlu

pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif dikarenakan banyaknya dana



yang didapatkan dari berbagai macam sumber penerimaan dana baik yang
berasal dari zakat, infag, sedekah, dan kotak amal. Maka dari itu pembuatan
manajemen keuangan masjid sangatlah penting untuk menyusun setiap
kegiatan atau aktivitas agar terlaksana dengan baik menurut Sochimin (2017)
dalam pembangunan masjid juga memiliki empat aspek yaitu:

1. Pengolaan sumber daya, organisasi nirlaba harus memastikan bahwa
seluruh dana dan sumber daya yang didonasikan kepada masjid
digunakan secara tepat dan tujuan untuk menghasilkan manfaat yang
baik untuk masjid, pengurus masjid, dan masyarakat.

2. Mengelola resiko, organisasi nirlaba harus mengelola resiko dengan
melakukan suatu upaya yang terorganisasi untuk membatasi kerusakan
yang bisa ditimbulkan sehingga dapat berdampak buruk untuk
perkembangan masjid tersebut.

3. Mengelola organisasi masjid secara strategis untuk memudahkan
koordinator dalam kepengurusan serta mengetahui tugas dan tanggung
jawab masing-masing.

4. Mengelola sesuai dengan tujuan, untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan perlunya kerjasama dan tanggung jawab yang besar dari
para pengurus masjid dengan melakukan berbagai hal dasar seperti
merencanakan kegiatan-kegiatan masjid dengan menyiapkan rencana
anggaran yang berisi biaya-biaya yang dibutuhkan dalam melaksanakan

kegiatan tersebut, pengelolaan dana masjid untuk mencapai tujuan yang



telah disusun, dan evaluasi dengan membandingkan laporan-laporan

kegiatan apakah seluruh kegiatan telah terlaksana dengan baik.
pengelolaan manajemen keuangan masjid yang baik dari berbagai aspek
tersebut maka haruslah diikuti dengan penyusunan struktur organisasi yang
baik seperti menentukan pembagian tugas pengurus masjid, menentukan
struktur kepengurusan sesuai dengan kemampuan, pengalaman, kondisi fisik
dan mental, dan membangun solidaritas antar pengurus masjid dengan baik
agar kerjasama dan tali persaudaraan tetap terjaga keharmonisannya
penelitian ini menurut Ardimansyah dkk (2021).

Sehingga dari uraian di atas menjelaskan bahwa manajemen keuangan
masjid merupakan proses dalam menentukan keputusan melalui dana yang
dimiliki oleh masjid baik dalam perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, dan
evaluasi masjid tersebut.

2.1.3. Perencanaan Anggaran pada Masjid

Merupakan sebuah proses pengelolaan aktivitas keuangan masjid.
Perencanaan anggaran pendapatan dan belanja memiliki peran penting dalam
laporan keuangan masjid karena baik pengeluaran dan pemasukkan
mengacuh pada anggaran yang telah dibuat, dengan adanya pembuatan
anggaran belanja maka pengurus masjid dapat mengekstimasi dana yang
dibutuhkan agar setiap kegiatan di masjid terlaksana secara teratur dan
terencana menurut Aryansyah (2019).

Adanya panggaran tersebut pengurus masjid dapat mengestimasi setiap

pengeluaran yang dibutuhkan baik untuk pembangunan atau renovasi masjid



dengan mencatat setiap pengeluarannya agar dana tersebut dikelola sesuai

dengan kebutuhan serta masjid merupakan sarana penyaluran ekonomi dan

sosial masyarakat maka untuk kenyamanan dan keamanan perlu di

tingkatkan.

Perkembangan masjid ditingkatkan dengan lakukan renovasi atau
perbaikan fasilitas agar kualitas masjid terus berkembang serta dari segi
keamanan perlu diutamakan agar memenuhi efektifitas kenyamanan dan
pemanfaatan ruangan agar terpenuhinya kekuatan yang maksimal dan efisien
penelitian menurut Sholeh dkk (2020).

Kenyamanan selama berada di masjid maka perlu pengeluaran
digunakan dengan maskimal agar dapat membuat perencanaan anggaran dana
dan dapat mengetahui pengeluaran yang memiliki manfaat jangka panjang
serta dapat menerapkan sistem pembukuan dalam anggaran bulanan masjid
penelitian ini menurut Pangarso dkk (2020) masjid perlu perencanaan secara
tepat diantaranya:

1. Mengamati pentingnya mengadakan program pembukuan keuangan
masjid.

2. Melakukan program kegiatan yang akan direncanakan secara produktif
yang meliputi pengeluaran dan pemasukkan dengan membuat laporan
kebutuhan masjid mulai dari mekanisme penyusunan anggaran, membuat
jadwal Kkegiatan, penghitungan biaya pendanaan dari masing-masing
kegiatan, dan mengajukan anggaran yang telah disusun dalam rangka rapat

kerja pengurus.
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3. mempersiapkan perlengkapan dalam setiap kegiatan yang akan
dilaksanakan karena setiap kegiatan membutuhkan perencanaan matang
agar semua berjalan lancar dan juga memberikan pelatihan kepada
pengurus masjid untuk pembuatan laporan perencanaan anggaran yang
baik.

4. melakukan pendampingan dan pembagian format pembukuan sederhana
anggaran masjid untuk memberikan informasi kepada pengurus tentang
perencanaan anggaran yang telah dilakukan.

pembuatan perencanaan anggaran masjid juga harus mengelola pengeluaran

di setiap kegiatan dan dapat meningkatkan jumlah jamaah dan pengunjung

baik dari kalangan orang dewasa maupun anak-anak dapat tertarik untuk terus

berkunjung di masjid dengan beberapa kegiatan umum dilakukan seperti
kegiatan penceramah atau pendakwah untuk meningkatkan ilmu agama

masyarakat tersebut menurut Moh. As’adi (2019).

Selain beberapa kegiatan yang dilaksanakan perlunya sebuah bimbingan
dan bantuan agar setiap acara terlaksana dengan baik seperti terlibatnya
sebuah organisasi ikatan remaja masjid untuk membantu menerapkan tujuan,
membuat perencanaan program, serta penjadwalan anggaran rencana program
di masjid. Adapun beberapa langkah dalam perencanaan yang digunakan
untuk membuat program kegiatan masjid sesuai dengan kondisi dan keadaan
masjid yaitu membuat program remaja masjid, menetapkan tujuan agar
rencana program dapat ditentukan dan dilaksanakan, membuat sebuah jadwal

dan membuat anggaran agar dapat mengestimasi setiap pemasukkan dan
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pengeluaran hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan menurut Alief dkk

(2019).

Adapun kegiatan ikatan remaja masjid yang merupakan perkumpulan
remaja yang mengisi kegiatan didalam masjid, membina para remaja untuk
mengikuti kegiatan keagamaan didalam masjid serta mengajarkan nilai dan
norma kehidupan sesuai arahan, adapun program kegiatan di masjid yang
diadakan oleh ikatan remaja masjid berupa pengajian setiap minggunya,
latihan marawis, menyelenggarakan kegiatan pada hari besar islam, dan

perayaan 17 Agustus. Penelitian terdahulu oleh Fukhoiroh dkk (2022).

Penjelasan yang mengenai perencanaan anggaran masjid merupakan
catatan lalu lintas keuangan atau informasi keuangan baik dana yang masuk
maupun dana yang keluar serta dapat mengekstimasi pengeluaran dalam
rencana anggaran belanja masjid agar dananya bisa digunakan sesuai
kemampuan serta adapun perencanaan anggaran masjid bukan hanya
berfokus pada pemasukkan dan pengeluaran akan tetapi dapat menentukan
kegiatan keagamaan di masjid tersebut.

2.1.4. Pengelolaan Dana Masjid

Pengelolaan dana masjid merupakan suatu proses dalam mengelola dana
yang diperoleh dari berbagai sumber penerimaan seperti dari zakat, kotak amal,
sumbangan Maka dengan itu dana masjid akan lebih baik dan bermanfaat jika
digunakan untuk kepentingan jama’ah dan masyarakat peneliti terdahulu menurut

Kusumadyahdewi (2018). Bahkan adapun dana yang dikelola untuk kebutuhan
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konsumtif dan secara prodf maka dana masjid akan lebih bermanfaat dan masjid
berkembang dengan baik peneliti menurut Pradesyah dkk (2021).

Pengelolaan dana masjid meliputi dua hal yaitu meningkatkan
kesejahteraan masjid baik dari manajemen, pemeliharaan, maupun peningkatan
kemakmuran. Maka dengan itu mengelola dana harus memenuhi hal yang bersifat
produktif dan konsumtif, berikut penjelasanya.
2.1.4.1. Pengelolaan Dana Bersifat Produktif Masjid

Dana masjid dalam bentuk produktif adalah sebuah dana atau kas masjid
yang dikelola dengan cara memberikan pinjaman modal kepada masyarakat
sebagai pembukaan sebuah usaha, mengadakan kegiatan dakwah dengan
memanggil pemuka agama, dana bantuan bagi yang terkena bencana alam,
sebagai dana bantuan kepada anak yatim dan orang miskin peneliti menurut
Pradesyah dkk (2021).

Bantuan tersebut merupakan dana produktif dalam sebuah bantuan sosial
dengan begitu dana masjid akan lebih bermanfaat jika digunakan dengan
memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan modal
usaha, memberikan santunan kepada masyarakat kurang mampu dan anak
yatim, pelayanan sembako untuk para jamaah, dan memberikan bantuan
pinjaman masyarakat sekitar ketika sakit tetapi keluaragnya tidak mampu
menurut Ramadhan dkk (2019).

Masjid dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan masjid
dengan awalnya menghitung kekuatan strukturnya dan penghitungan biayanya

untuk pembangunan serta harus pembuatan rencana anggaran biaya masjid
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untuk mengekstimasi pengeluaran dan pemasukkan kedepannya masjid
tersebut menurut penelitian terdahulu oleh Purnomo dkk (2022).

Bahwa pengelolaan dana masjid bersifat produktif merupakan dana
yang dikelola untuk kebaikan sehingga memiliki keuntungan dan manfaat di
masa mendatang seperti memberi bantuan sosial dan bantuan ekonomi untuk
masyarakat sekitar sehingga manfaat dapat dirasakan baik bagi kesejahteraan
masyarakat dan perkembangan masjid tersebut.

2.1.4.2. Pengelolaan Dana Bersifat Konsumtif Masjid

Dana masjid dalam bentuk konsumtif merupakan sebuah dana atau kas
masjid yang diperuntukkan sebagai alokasi penggunaan untuk kebutuhan fisik
masjid seperti renovasi masjid, pembelian sajadah, pembelian Al-Qur’an,
penambahan fasilitas elektronik untuk kenyamanan jamaah, dan perlengkapan
sholat menurut Pradesyah dkk (2021).

Dana masjid didapatkan dari beberapa sumbangan dengan tujuan untuk
memenuhi fasilitas masjid bahwa sumber pendapatan masjid biasanya terdiri
dari zakat, infag, shodagoh, dan waqgaf. Sumber pengeluaran masjid biasanya
dari biaya rutin seperti listrik dan air, biaya kebersihan, biaya kegiatan islam
yaitu kegiatan untuk memperingati hari besar islam, safari ramadhan dan lain
sebagainya menurut Ismatullah (2018).

Manajemen keuangan masjid dalam hal pengelolaan dana merupakan
proses untuk melaksanakan dan mengatur keuangan masjid agar dapat
dimanfaatkan dengan baik. Dana yang dikumpulkan termasuk suatu amanah

yang harus dipertanggung jawabkan oleh semua pengurus jadi mulai dari tahap
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pengelolaan sampai digunakan perlu dikelola dengan baik. Adapun tahapan-

tahapan dalam pengelolaan dana meliputi sumber dana, penganggaran kegiatan

keuangan, laporaan keuangan, dan catatan laporan harian masjid menurut

Delima (2021). Berikut tahapan-tahapan pengelolaan dana masjid:

1. Sumber Dana, merupakan pemasukkan yang didapatkan dari masyarakat
yang mendonasikan sebagian hartanya untuk perkembangan masjid tersebut,
dengan dana yang tidak sedikit maka perlu pengelolaan yang tepat. Berikut
beberapa kegiatan untuk pengumpulan dana masjid yaitu:

a. Donatur tetap, yaitu sumbangan yang berasal dari jama’ah atau pihak
lainnya yang secara rutin memberikan donasi untuk masjid tersebut.

b. Donatur tidak tetap, yaitu suatu sumbangan yang didapatkan dari
berbagai pihak dengan mengajukan berbagai macam permohonan kepada
pemerintahan, swasta, lembaga donatur dan lainnya.

c. Donatur bebas, yaitu sumbangan yang diperoleh langsung dari
lingkungan masyarakat yang mana kegiatan ini dilakukan dengan
menyiapkan kotak amal.

2. Lalu Lintas Keuangan atau Dana Masjid, merupakan tahapan yang
diperlukan oleh pengurus masjid untuk diberikan tanggung jawab untuk
melaporkan setiap pemasukkan dan pengeluaran dana masjid. Pengurus
masjid melakukan beberapa aktivitas penggalangan dana diantaranya
mengajukkan proposal, membuat kotak amal, dan melakukan aktivitas jasa

dan ekonomi. Dari dana yang didapatkan selanjutnya diserahkan kepada
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pihak bendahara untuk dilakukan pengitungan dan penyusunan laporan

keuangan. Dengan tanda bukti dari pemasukkan yang didapatkan yaitu

a. Lembar bukti seperti kwitansi, nota, kupon, dan lainnya

b. Lembar informasi yang mana informasi pengumpulan dan pengelolaan
dana di sampaikan oleh bendahara masjid

c. Papan pengumuman, setiap masjid perlu dipasangkan papan
pengumuman untuk mencatat setiap aktivitas pemasukkan dan
pengeluaran masjid.

3. Laporan Rutin, merupakan suatu laporan yang dibuat bendahara masjid

untuk menyampaikan laporan rutin pengelolaan dana dan laporan tahunan
masjid.
Sumber dana pemasukkan masjid berasal dari sumbangan, kotak amal, dan
donatur masjid dengan itu dananya juga dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki fasilitas di masjid seperti renovasi untuk kenyamanan dan
keamanan, serta memenuhi perlengkapan lainnya. pengurus masjid di
Yogyakarta telah melakukan beberapa perubahan terbaru dengan lebih
memanfaatkan dana masjid seperti ada beberapa penambahan fasilitas seperti
minuman gratis untuk para jamaah, adanya toilet serta mengedepankan
kebersihan juga, adanya disediakan ac atau pendingin ruangan, beberapa
masjid dipasang loker, pemasangan cctv untuk keamanan masjid, adanya ruang
tpa dan banyak lagi tersedia fasilitas yang membuat jamaah masjid di
Yogyakarta nyaman menurut Jaya (2018).
Penjelasan tersebut berkaitan dengan pengelolaan dana masjid bersifat
konsumtif yang merupakan dana yang berasal dari zakat, infaq, sedekah, dan

kotak amal. Dana konsumtif ini dana yang dikelola untuk kebutuhan dan
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perkembangan masjid sehingga dananya hanya terfokus untuk pembanguan
atau renovasi masjid dan memfasilitasi masjid tersebut.

Sehingga kesimpulan dari pengelolaan dana merupakan sebuah proses
memaksimalkan dana untuk perkembangan suatu bisnis dengan tetap
mengelola dananya sesuai kebutuhan dan sisanya dapat disimpan sebagai kas
masjid, adapun pengelolaan dana yang bersifat produktif dan konsumtif. Maka
dana produktif merupakan sebuah dana yang disalurkan baik dalam sosial
maupun ekonomi dengan tujuan untuk memberikan bantuan dan diharapkan
dapat mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Sedangkan dana
konsumtif adalah sebuah dana yang disalurkan dengan tujuan untuk
perkembangan masjid sehingga manfaatnya dapat dirasakan saat ini seperti

dikelola untuk pembangunan atau renovasi masjid dan fasilitas masjid tersebut.
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Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan serta dijadikan

sebagai bahan penunjang untuk menghindari kesamaan objek penelitian serta

menganalisis letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya menurut Delima

(2021).

Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu

No | Penelitian Judul Metode Hasil Penelitian
1 | (Pradesyah, Analisis Kualitatif Bahwa penelitian ini mengangkat teori dari Al-Qur’an
Susanti, and manajemen dengan dan As-Sunnah bahwa masjid bisa dioptimalkan dengan
Rahman, 2021) | keuangan masjid | pendekatan pemberdayaan masyarakat dengan baik dari segi
dalam deskriptif ekonomi, sosial, dan budaya, akan tetapi permasalahan
pengembangan yang dialami pada masjid di Yogyakarta adalah
dana masjid pengelolaan keuangan yang masih belum efektif yang
mana dana masjid lebih banyak dikelola dalam hal yang
bersifat konsumtif tidak dikelolah secara lebih produktif.
Maka hasil dari penelitian oleh paredesyah dkk yaitu
masjid di Yogyakarta kebanyakan masih menggunakan
dana masjid hanya dalam hal yangbersifat konsumtif
misalnya untuk renovasi masjid, pembelian fasilitas
perlengkapan, peralatan elektonik masjid.

2 | (Fahmi, 2018) | Manajemen Kualitatif Penelitian ini dilakukan pada masjid-masjid yang ada di
keuangan pendekatan Yogyakarta, dengan alasan karena Kota Yogyakarta
masjid di Kota deskriptif dikenal juga sebagai kota pelajar dan rata-rata
Yogyakarta pendidikan minimal lulusan SLTA, maka sudah cukup

dalam memahami tentang pembuatan manajemen
keuangan. Dengan begitu masalah yang dihadapi
mengenai tugas masjid yang selalu dikesampingkan
sehingga masjid hanya dikelola semampunya saja serta
tidak adanya perencanaan sehingga mustahil
menghasilan program-program yang berkualitas. Hasil
penelitiannya bahwa masjid dikelola masyarakat dan
dari beberapa komponen manajemen keuangan bagian
perencanaan anggaran masih sedikit masjid yang
membuat, tetapi sedikit adanya perubahan bahwa
pengurus masjid di Yogyakarta sudah cukup menyadari
bahwa masjid harusnya dapat digunakan untuk aktivitas
produktif yaitu dengan adanya pemberdayaan ekonomi
jamaah.

Di sambung ke halaman berikutnya:
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Halaman Berikutnya:

Tabel 2.2. Sambungan

(Santoso and
Adnan, 2018)

Perbandingan
pola
manajemen
keuangan pada
tiga masjid
besar di
Yogyakarta

Kualitatif
pendekatan
triangulasi

Dengan meneliti tiga masjid yang ada di Yogyakarta yaitu
masjid Jogokariyan, Masjid Muttagien, dan Masjid Gedhe
Kauman dengan masing-masing kelebihan yang ada serta
dapat menjadi percontohan nasional yang merupakan masjid
terbaik dalam bidang manajemen, salah satunya ada yang
berada dikawasan perekonomian rakyat. Maka dengan hal itu
dapat dipastikan bahwa memiliki jumlah jamaah yang banyak
dan telah berhasil membuat manajemen masjid dengan bidang
perekonomian di wilayah sekitar. Dengan begitu penulis ingin
meneliti manajemen keuangan pada ketiga masjid tersebut
sebagai pusat peradaban. Hasil penelitiannya yaitu dengan
menggunakan indikator manajemen keuangan dari struktur
organisasi dan pemisahan fungsi, kriteria pemilihan
personalia, perumusan strategi, perencanaan anggaran,
pelaporan keuangan, dan evaluasi. Indikator yang sama telah
diterapkan dalam tiga masjid yang diteliti dan Masjid
Jogokariyan merupakan masjid terbaik yang telah menerapkan
manajemen keuangan, sedangkan Masjid Muttagiem
merupakan masjid yang penerapan manajemen keuangannya
masih kurang baik diantara kedua masjid lainnya.

(Lenap, Nur
Fitriyah, and
Akhmad,
2020)

Praktek
Manajemen
Keuangan
Masjid dan
Potensi Dana
Masjid

Metode
kualitatif
dengan
pendekatan
deskriptif

Permasalahan yang dihadapi oleh pengurus masjid yaitu
mengenai praktek manajemen keuangan dan potensi dana
masjid belum adanya penggunaan PSAK 45 dalam
pengelolaan keuangan masjid dan masih banyak masjid yang
belum bisa memanfaatkan dengan baik potensi dana yang
dimilikinya. Dengan hasil penelitian yaitu telah diteliti dari
praktek manajemen keuangannya bahwa baik masjid yang
berada dipinggir jalan maupun masjid yang ada di dalam
perumahan keduanya telah memiliki visi, misi, dan tujuan
akan tetapi bukan secara tertulis hanya berbentuk pemikiran.
Sumber penerimaan masjid berasal dari sedekah, infag, dan
kotak amal masjid yang digunakan untuk membiayai kegiatan
sehari-hari yang bersifat rutin seperti biaya listrik, air, dan
pengajian tiap minggu. Dengan pendapatan masjid di pinggir
jalan lebih banyak dari di dalam pemukiman karena masjid di
pinggir jalan lebih banyak jamaah yang singgah baik sholat
maupun istirahan dan masjid di dalam perumahan hanya
didatangi oleh masyarakat sekitar saja jadi peluang
pendapatan masjid di dipinggir jalan lebih besar.




2.3. Kerangka Pikiran

MANAJEMEN KEUANGAN PADA
MASJID MUHAMMAD CHENG HOO

Permaszalahan yang akan diteliti pada
Maszjid Muhammad Cheng Hoo vattu dalam
hal perencanasn dan pengelolzan dana
maszjid

Manfaatnya untuk memahami tentang
perencanaan dan pengelolaan dana Masjid
Muhammad Cheng Hoo

Penelitian ini menggunakan metodologt
kualitatif dengan pendelatan deskriptif
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Gambar 2.1 Kerangka Pikiran
Sumber: Penelifian (2023)

Sumber data Metode analisis data dengan cara Menggunakan
menggunakan data Ini‘o:man i pertama mengidentifilkasi kasus, trianggulas
i penelitian yaitu kedua pengumpulan dan ber data
primer dan sekunder. yetua. sekertaris peng pul _ sum
Metode pengumpulan P benda]:l : mereduksi data, ketiza dengan
data mengzunalan =0 ara mengorganizasikan data dalam membandingkan
wawancara, observasi, pengurus masjid beberapa kategori, keempat hasil wawancara
dan dokumentasi Cheng Hoo melakukan pengcoadingan, dengan
terakhir kesimpulan dokumentasi
. J
HASIL PENELITIAN




BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
secara langsung di lapangan agar penulis dapat mengenali subjek, merasakan apa
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari sehingga peneliti paham mengenai
konteks dengan situasi dan setting fenomena alami yang sedang diteliti menurut
Fadli (2021). Sedangkan Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang
melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti
secara apa adanya serta sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian
tersebut dilakukan menurut Sugiyono (2017).
3.2 Manajemen Keuangan Masjid
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif
dengan pembahasan mengenai manajemen keuangan masjid merupakan proses
dalam menentukan keputusan melalui dana yang dimiliki oleh masjid baik dalam
perencanaan anggaran, pengelolaan dana, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
masjid tersebut. Serta ada pula pembuatan struktur organisasi kepengurusan
masjid sesuai dengan kemampuan masing-masing dari pengurus masjid.
Penelitian ini untuk mengetahui masalah mendalam maka diperlukannya
sebuah data yang bisa didapatkan secara langsung agar hasil penelitian

digambarkan secara nyata, maka permasalahan yang diteliti tentang
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manajemen keaungan pada bagian perencanaan dan pengelolaan dana pada
Masjid tersebut.

3.3 Perencanaan Anggaran Masjid

perencanaan anggaran masjid merupakan catatan lalu lintas keuangan atau

informasi keuangan baik dana yang masuk maupun dana yang keluar serta dapat
mengekstimasi pengeluaran dalam rencana anggaran belanja masjid agar
dananya bisa digunakan sesuai kemampuan serta adapun perencanaan anggaran
masjid bukan hanya berfokus pada pemasukkan dan pengeluaran akan tetapi
dapat menentukan kegiatan keagamaan di masjid tersebut.

3.4 Pengelolaan Dana Masjid

Pengelolaan dana merupakan sebuah proses memaksimalkan dana untuk
perkembangan suatu bisnis dengan tetap mengelola dananya sesuai kebutuhan
dan sisanya dapat disimpan sebagai kas masjid, adapun pengelolaan dana yang
bersifat produktif dan konsumtif.

Dana produktif merupakan sebuah dana yang disalurkan baik dalam sosial
maupun ekonomi dengan tujuan untuk memberikan bantuan dan diharapkan
dapat mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Sedangkan dana
konsumtif adalah sebuah dana yang disalurkan dengan tujuan untuk
perkembangan masjid sehingga manfaatnya dapat dirasakan saat ini seperti
dikelola untuk pembangunan atau renovasi masjid dan fasilitas masjid tersebut.

3.5 Tempat Penelitian
Tempat penelitian yaitu di Masjid Muhammad Cheng Hoo yang mana

masjid tersebut merupakan masjid yang unik serta menarik sehingga ramai
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didatangi pengunjung, pemasukkan masjid Cheng Hoo juga lumayan besar
setiap minggunya sebesar Rp12.000.000 perbulannya.

Masjid Muhammad Cheng Hoo ini beralamat di Jalan Batuah Kilometer 20,
Desa Tani Bhakti, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara,
masjid ini berada di pinggir jalan poros Balikpapan. Berikut gambar Masjid

serta petanya dan struktur organisasi kepengurusan masjid Cheng Hoo.

Gambar 3.1. Gambar Lokasi Penelitian
Swumber: Penelitian, 2023

3.6 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yang dimulai pada tanggal 11
September 2022 sampai dengan 23 Oktober  2022.  Penelitian ini
dilakukan sesuai dengan prosedur yang tercantum pada metodologi penelitian

serta menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.7 Data Berdasarkan Sumber
Jenis data yang digunakan yaitu data menurut sumbernya yang terdiri dari
data primer dan sekunder sehingga data tersebut sangat penting untuk dijadikan
suatu pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan datanya menurut

Delima (2021).
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1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di dapatkan langsung dari sumber
yang di teliti, sumber data primer ini dapat berupa opini subjek, hasil
observasi terhadap suatu kejadian. Data ini didapat secara langsung dari
takmir masjid yang menjadi informan dalam penelitian menurut Delima
(2021).

Data primer ini di dapatkan dari wawancara dan observasi, oleh
karena itu bentuk data primer dari wawancara yaitu mengajukkan sebuah
pertanyaan yang telah dipersiapkan kepada narasumber dengan cara
menanyakan secara langsung di lapangan, selanjutnya data primer dari
observasi yaitu data yang didapatkan dari menulis dan mengamati setiap
kegiatan, prilaku, pendapat, keadaan, dan lainnya untuk mengetahui
persepsi petugas masjid, jamaah dan masyarakat sekitar masjid.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan secara tidak
langsung seperti data dari dokumen-dokumen masjid, laporan
pengelolaaan dana masjid, data dari pemerintah, buku-buku atau catatan
anggaran harian masjid menurut Delima (2021). Data yang didapatkan
melalui dokumen-dokumen masjid, catatan harian pengelolaan keuangan
masjid, profil masjid, laporan kegiatan masjid, manajemen keuangan

masjid, laporan para pemberi donator, infag, dan zakat.
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3.8 Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa
metode untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses dalam memberikan pertanyaan dan
jawaban yang terjadi secara lisan dalam suatu penelitian, dengan
melibatkan individu atau sekelompok orang yang saling bertatap muka
dengan mendengarkan secara langsung informasi yang disampaikan oleh
pihak narasumber menurut Delima (2021).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara agar penulis dapat mengetahui, merasakan, melihat
perkembangan masjid secara langsung, serta memahami permasalahan
yang terjadi pada masjid tersebut. Dengan terlebih dahulu mengubungi
narasumber dan menyampaikan tujuan serta izin melakukan penelitian di
masjid tersebut, selanjutnya menyampaikan pertanyaan yang telah
disiapkan serta melakukan menyediakan alat perekam, alat tulis, dan buku
agar jawaban yang disampaikan oleh narasumber dapat di dibaca atau
didengarkan secara berulang-ulang sehingga informasi yang didapatkan
tidak ada yang terlewatkan.

2. Observasi
Observasi merupakan suatu proses peninjauan secara nyata terhadap

subjek yang akan diteliti. Observasi dan pencatatan terhadap objek yang
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berlangsung dilokasi penelitian dengan melihat fenomena-fenomena yang
terjadi di masjid tersebut menurut Delima (2021). Sehingga obervasi yang
dilakukan oleh penulis pada masjid Muhammad Cheng Hoo adalah
peneliti hanya melakukan pengamatan biasa atau disebut juga observasi
non partisipatif dalam hal ini peneliti hanya sebagai pengamat setiap
kegiatan jamaah & pengunjung tanpa ikut terlibat dalam kegiatan tersebut
atau dapat disebut peneliti hanya sebagai salah satu jamaah dimasjid
tersebut.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mendokumentasikan setiap kegiatan seperti foto dan data dari pengurus
masjid yang mana dokumentasi digunakan untuk menggambarkan secara
langsung visual kondisi yang terjadi menurut Delima (2021). Maka yang
dilakukan penulis dalam mengumpulankan data dari hasil foto dan vidio
kegiatan di masjid, dari dokumen atau file-file penting yang berhubungan
dengan pengelolaan keuangan masjid, serta dokumen baik berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari pengurus masjid maupun jamaabh,

dan lainnya.

3.9 Informan Penelitian
Informan yang telah dipilih oleh peneliti untuk menyampaikan berbagai

informasi terkait masjid Muhammad Cheng Hoo, berikut:



Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Jabatan
l. | Palc Yahya Eetua Pengurus Masjid
1. | Pak Nurdin | Sekertariz dan Bendahara Pengurms Magjid

Sumber: Penelitian (2023)
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Bapak Yahya selain bekerja sebagai ketua pengurus masjid juga sebagai

pekerja swasta, sedangkan Bapak Drs. Nurdin pekerjaannya selain sebagai

sekertaris dan bendahara pengurus masjid beliau juga bekerja sebagai guru di

sekolah MTS di batuah.

Diantara para pengurus masjid Pak Drs. Nurdin merupakan pengurus yang

paling aktif, selain karena tempat tinggal beliau yang terdekat dengan masjid

sehingga lebih memahami seluk beluk tentang Masjid Muhammad Cheng Hoo

tersebut.

3.10 Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk mengolah data agar menjadi

sebagai informasi, setiap penelitian perlu dilakukan analisis data agar mudah

untuk dipahami serta hal ini sangat membantu untuk memperoleh solusi

terhadap permasalahan dari penelitian yang sedang dilaksanakan. Berikut

prosedur analisis data kualitatif menurut Creswell (2015:137) yaitu:

1. Mendeskripsikan Masalah, peneliti dapat mengidentifikasi kasus atau

situasi spesifik yang hendak dipelajari dalam masing-masing kasus agar

dapat menghasilkan temuan yang lengkap, maka harus melibatkan

deskripsi tentang kasus tersebut agar memudahkan peneliti dalam hal
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pembatasan masalah serta dapat mendeskripsikan secara mendalam
tentang permasalahan tersebut.

. Mengumpulan dan mereduksi data, dengan melakukan pendekatan
deskriptif biasanya pembahasannya meluas serta dapat mengambil
beragam informasi dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dengan cara mereduksi data tersebut maka peneliti dapat memisahkan
antara data yang penting dan tidak penting.

. Mengorganisasikan temuan dalam beberapa kategori, peneliti mencari
kumpulan dari keseluruhan data sehingga ditemukan makna yang relevan
dengan isu yang muncul agar dapat menunjukkan hubungan antara dua

atau beberapa kategori tersebut.

. Setelah mengorganisasi dalam beberapa kategori maka selanjutnya data
tersebut dilakukan pengcoadingan dengan beberapa langkah yaitu
pertama, melakukan open coading. Kedua, melakukan aksial coading.
Dan ketiga, selektif coading. Dengan melakukan pengcodingan tersebut
maka dapat memudahkan peneliti untuk menuliskan hasil penelitian

secara tepat dan akurat.

. Kesimpulan, Suatu proses akhir dalam penelitian untuk memaknai setiap
temuan atau data yang telah diolah dari kasus tersebut sehingga
menghasilkan suatu penjelasan yang valid atau utuh. Dengan hasil
kesimpulan tersebut dapat membantu memberikan solusi yang terbaik

atas masalah yang tengah dialami.
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3.11. Teknik Triangulasi
Triangulasi merupakan sebagai teknik pengumpulan data dengan

menggabungkan teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Dilakukan penelitian keabsahan dengan memanfaatkan sumber data yang
dihasilkan oleh permasalahan tersebut, triangulasi sumber data yang digunakan
untuk membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh menurut peneliti Baidhawi (2020). Teknik triangulasi sumber
data dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil isi dokumen yang berkaitan.
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik yang digunakan yaitu
teknik triangulasi sumber data dikarenakan teknik ini membantu penelit
membandingkan hasil data dari dokumentasi pada perencanaan anggaran dan
pengelolaan dana masjid.

Masjid memiliki berbagai macam dokumen seperti sejarah masjid,
catatan anggaran, perencanaan kegiatan keagamaan seperti maulid nabi,
isro’miraj, sholawatan dan yasinan. Maka, dengan teknik triangulasi sumber
data dapat membandingkan informasi yang didapatkan dari wawancara dan
hasil dokumen agar dapat mengkonfirmasikan hasil temuan selama proses

penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Muhammad Cheng Hoo, di Desa
Bhakti, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara. Masjid ini
merupakan tempat ibadah umat islam serta memiliki fasilitas yang lengkap,
bernuansa sejuk serta warna masjid yang mencolok sehingga membuat
pengunjung tertarik untuk datang baik sekedar beristirahat untuk menghilangkan
kepenatan. Masjid ini juga banyak mengalami perkembangan pesat pada tahun
2020 yaitu adanya tersedia tempat tinggal imam Pengurus masjid dan petugas
pembersih yang berada dibelakang bangunan masjid, tersedia juga ruang tpa
Cheng Hoo, dan yang terakhir baru saja dibangun menara setinggi 9 meter
membuat masjid makin terlihat menawan.

Fasilitas Masjid Cheng Hoo memiliki kualitas yang bagus dengan
mengutamakan kenyamanan dan keamanan, adapun beberapa fasilitas yang
tersedia seperti kolam ikan diteras masjid sehingga seperti tempat wisata islam,
lahan parkir yang luas membuat banyak pedagang yang menyewa tempat untuk
menjualkan dagangannya. Dengan mengutamakan kebersihan, kenyamanan dan
keamanan tersebut maka pengurus masjid melengkapi masjid dengan fasilitas
yang terdiri dari tempat sepatu dan sandal di teras masjid, tempat cuci tangan
sebelum memasuki masjid, kotak amal, ada juga petunjuk arah toilet, ada juga

tempat charger hp yang disediakan untuk jamaah dan pengunjung, disediakan
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juga 2 lemari mukenah yang terdiri dari lemari khusus untuk mukenah orang
dewasa dan lemari khusus untuk mukenah anak-anak, ada cctv, ada ac dan
Kipas angin, dan juga terdapat jaringan wifi dimasjid tersebut. Dengan fasilitas
yang dimiliki tidak lepas dari rencana yang dibuat oleh pengurus masjid
dengan maksud agar para pengunjung dan jamaah merasa nyaman dan aman
ketika berada di masjid Cheng Ho maka, berikut gambaran struktur organisasi

kepengurusan masjid Cheng Hoo:

Ketua - Pak Yahya
Wakil Ketua - M Nur

Sekertaris : Drs. Nurdin Bendahara : H. Demmu
[ . |
Seksi-sekst
Seksi Tbadzh Seksi Da’wah Pt it
- ! erlengrapan
1. HHalide 1. Burhan BD 1. Saharuddin 1. Yudi M. Jilan
2. HAsn - Sumar 2. HDurmin 2. Ahmad Tni
3. Ridwan Ismail 3. Sumajn 3. Lukman 3. Herman
Seksi Kebersihan Seksi Komsumsi Seksi Keamanan
1. A. Daming 1. Hj. Suriam 1. Asdar
2. Tibe 2. Ibu-ibu salawatan 2. Basir

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Masjid Cheng Hoo
Sumber: Penelitian (2023)
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4.2 Manajemen Keuangan Masjid

manajemen keuangan masjid yang baik dari berbagai aspek tersebut maka
haruslah diikuti dengan penyusunan struktur organisasi yang baik seperti
menentukan pembagian tugas pengurus masjid, menentukan struktur
kepengurusan sesuai dengan kemampuan, pengalaman, kondisi fisik dan
mental, dan membangun solidaritas antar pengurus masjid dengan baik agar
kerjasama dan tali persaudaraan tetap terjaga keharmonisannya penelitian ini

menurut Ardimansyah dkk (2021).

Adapun menurut pak Nurdin selaku sekertaris dan bendahara masjid,

menjelaskan tentang apa itu manajemen keuangan, berikut:

“Manajemen keuangan itu, itu anu suatu untuk ambil keputusan
kayak mencatat gitu semua rencana masjid, mencatat dana aaa yaa.
Jadi bisa membantu kami pengurus nentuin keputusan dalam eee anu
perencanaan kalau ada kegiatan-kegiatan bisa pakai laporan itu

untuk diliat begitu”

Manajemen keuangan masjid merupakan proses dalam menentukan keputusan
melalui dana yang dimiliki oleh masjid baik dalam perencanaan, pengelolaan,

pelaksanaan, dan evaluasi masjid tersebut.

4.3 Perencanaan Anggaran Masjid Muhammad Cheng Hoo

Perencanaan anggaran menurut Pengurus masjid merupakan program

untuk mensyiarkan suatu ilmu agama ke masyarakat.
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Dijelaskan oleh pak Nurdin selaku sekertaris dan bendahara bahwa,

“bahwa perencanaan itu tadi ee.. apa itu seperti menyiarkan kegiatan
agar banyak yang mengerti agama, mengetahui bahwa ini tempat
belajar agama, mensyiarkan islam serta dengan perencanaan ini kita
bisa memikirkan cara untuk memakmurkan masjid ini yah salah
satunya itu dengan memfasilitasi kelengkapan-kelengkapannya agar
masyarakat bisa lebih enak pada saat singgah di sini. Kalau anggaran
itu semacam laporan pengeluaran kan”

menurut pengurus masjid perencanaan merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan untuk kemakmuran masjid, tempat mensyiarkan
agama atau tempat belajar agama, sehingga dari pengurus masjid berfokus
dalam hal mengelola dana masjid dari segi ekonomi serta pendanaan dengan
tujuan untuk perkembangan dan kemakmuran masjid.

Adapun bentuk rancangan anggaran dibuat terdiri dari pengeluaran dan
pemasukkan dari kegiatan masjid Cheng Hoo. Maka bentuk anggarannya harus
dibuat untuk membantu setiap keputusan pengurus dalam mengelola dananya.
Dijelasan oleh Pak Nurdin tentang bentuk rancangan keuangannya, bahwa

“yah itu ada sumbangan yang masuk kemudian pengeluarannya
kan dan bikin uraiannya yang debit kreditnya kan serta saldonya itu

aja pemasukkan sekian pengeluaran sekian jadi semacam posisi
keuangannya aja yaa he’emm begitu”

Penjelasan yang sama oleh Pak Yahya bahwa,

“laporan keuangannya ada, tapi aa sekertaris itu yang pegang
laporannya. Kalau itu ada bukunya. Itu laporannya bentuknya
kayak pemasukkan sekian, pengeluaran sekian, sumbangan sekian
semua ada. Jadi Kita disini dek trasnparan kalau masalah
keuangan”

Perencanaan anggaran merupakan proses menyiarkan agaram dan tempat

belajar agama untuk kemakmuran masjid, adapun rancangan anggaran yang di
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buat secara sederhana terdiri dari pemasukkan (debit), pengeluaran (kredit) dan

jumlah uang (saldo).

4.3.1 Anggaran Pembangunan dan Renovasi
Masjid Cheng Hoo mempunyai pesona yang menarik dan unik
walau tidak pernah mendapat penghargaan akan tetapi masjid dijuluki oleh
pemerintah sebagai sebuah icon unik desa batuah.
Berikut dijelaskan oleh pak Nurdin bahwa,
“penghargaan gak ada sih... cuman dari pemerintah
menganggap ini masjid sebagai icon di desa batuan kutai
kartanegara kan. Dan juga batuah terkenal karena ada majid”
masjid Cheng Hoo terus dikenal banyak kalangan karena banyaknya
pejabat yang terkadang mampir, sehingga membuat masjid selain menjadi
daya tarik daerah batuah juga menjadi persinggahan jamaah haji ketika
melintasi jalanan dari samarinda ke balikpapan dan begitupun sebaliknya.
Adapun dari penelitian yang diungkapkan bahwa masjid Cheng Hoo
didirikan melalui tanah wakaf dari masyarakat, diungkapkan juga oleh Pak
Nurdin berikut,
“Masjid Cheng Hoo ini kan didirikan oleh pak Yosh Soetomo
itu pengusaha dari Samarinda, jadi ditahun 2006 didirikan
masjidnya dan tahun 2007 baru diresmikan dengan perjanjian

dulu masyarakat menjual tanahnya didalam sana dan dibeli
sekitar 200 Ha disitu, kemudian jadi dibikinkan masjid begitu”

masjid Cheng Hoo ini didirikan di tanah wagaf. Adapun informasi yang
tersiar di masyarakat bahwa pak Yosh hanya membeli tanah mereka dan
masyarakat tetap dapat membuat usaha di area tersebut. Masjid

berkembang sangat pesat karena banyaknya pengunjung yang berdatangan
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sehingga pengurus masjid sepakat mengelola sebagian dananya untuk
pembangunan dan merenovasi masjid tersebut.
Penjelasan oleh pak Nurdin berikut,

“... kemudian yang didirikan ada pembangunan rumah kaum

semacam rumah penjaga, wc, ruang TPA, terus ada juga
pembangunan menara”

adapun biaya anggaran pengeluaran selama pengerjaan pembangunan atau
renovasi massjid Cheng Hoo yang baru saja selesai serta biaya-biaya
kebutuhan masjid.

Dijelaskanoleh Pak Nurdin barikut,

‘... itu kemarin bangun ruang tpa itu hampir Rp200.000.000 itu
dari kotak amal aja, yang bangun wc di belakang dengan rumah
kaum itu heee Rp220.000.000, menara juga kemarin
Rp200.000.000 bahkan saldonya kemarin pernah sampai
Rp400.000.000 itu dari kotak amal saja, pengeluarannya rata-
rata kalau untuk bayar lampunya aja Rp1.400.000 sebulan, baru

yang pakai untuk ac itu biayanya rata-rata Rp600.000perbulan
hampir kira-kira Rp2.000.000 semua itu”

melalui pembangunan dan renovasi menjadi masjid Cheng Hoo terus
mengalami berkembang serta membuktikan bahwa pengurus masjid telah
mengelola dananya sebaik mungkin untuk memfasilitasi jamaah dan

pengunjung guna untuk meningkatkan kualitas masjid tersebut.

Masjid Cheng Hoo direfleksikan sebagai masjid yang unik dan
kenyamanannya sehingga banyak jamaah dan pengunjung yang tertarik
untuk beristirahat. Masjid Cheng Hoo juga mengalami perkembangan
yang pesat hingga pemasukkannya menembus Rp400.000.000 hingga
pengurus masjid memutuskan mengelola dananya untuk melakukan

pembangunan dan renovasi masjid Cheng Hoo. Pengurus masjid
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memutuskan mengelola dananya untuk melakukan pembangunan dan
renovasi masjid Cheng Hoo.
4.3.2 Rencana Kegiatan Tahfiz Quran
Menambah kegiatan tahfiz quran sudah lama direncanakan akan
tetapi masih ada kendala sehingga rencana tersebut masih belum
terlaksana.
Berikut dijelaskan oleh Pak Nurdin bahwa,
“ada keinginan bapak, berencana mau tambah kegiatan untuk
belajar tahfiz Qur’an untuk anak-anak, sekarang masih cari
guru ngaji yang bisa setidaknya yang telah hafal Al-Qur’an
15 juz lah yaa supaya enak. Kalau bisa ada pembinaan
khusus juga ke masyarakat tentang pentingnya belajar
agama”
pengurus masjid memiliki rencana menambah kegiatan baru yang
diharapkan dapat menambah pengetahuan anak-anak tentang bacaan Al-
Qur’an secara benar serta kegiatan pembinaan untuk masyarakat sekitar
agar dapat memperdalam ilmu agama. Sehingga dengan adanya kegiatan

tersebut maka dapat meningkatan fungsi dari masjid yaitu sebagai pusat

dari segala kegiatan keagamaan.

4.3.3 Anggaran Kegiatan Rapat Pengurus Masjid
Pengurus masjid memiliki tujuan yang sama VYyaitu untuk
mengembangkan dan mensejahterakan masjid dengan hal itu
memerlukan kerjasama yang baik antar pengurus dan juga
membutuhkan keterampilan untuk perkambangan masjid tersebut.

Berikut dijelaskan oleh Pak Nurdin bahwa,
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“pengurus masjid sekitar berapa tuh hemm pengurusnya
mulai dari ketua, bendahara, sekertaris, terus kemudian seksi-
seksinya ada seksi badan, seksi pembangunan jika lebih dari
20 orang terus semua bukan hanya di bekerja di masjid saja
tapi ada juga perkerjaannya yang lain, dari pengurus masjid
juga kadang-kadang rapatnya kalau ada masalah, rapatnya
kalau anu kalau ada acara maulid, isro miraj. Kalau ada
kegiatan aja baru ada rapat-rapatnya”

masjid Cheng Hoo memiliki banyak pengurus sehingga dapat saling
menopang untuk bersama-sama mengembangkan masjid dengan tugas
dan tanggung jawab yang didapatkan harus dijalankan bersama secara
jujur serta adanya musyawarah atau rapat yang dilakukan agar setiap
rencana yang dibuat hasilnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Berikut dijelaskan juga oleh pak Yahya bahwa,

“rapat setiap perencanaan ada sih, kalau misal kita ada yang
mau dibangun harus kita mengadakan dulu rapat hehee...
seperti  pas kami mengadakan pembangunan kan
kesepakatannya yang penting saya sebagai ketua, Pak Nurdin
sebagai sekertaris sekaligus bendahara apa mau dibangun
yang penting ada uang itu sudah jadi hari ini kita ee
bicarakan hari ini juga sudah ada keputusan hari ini juga apa
yang kita mau bangun, biasanya uangnya dikeluarkan buat
kadang cuman disediain ee cemilan aja kayak kue-kue yang
seribuan itu hehehe.. terus dijejel itu dipiring terus ee air yaa
itu disediain air minum yang itu yang aqua kecil yang
sekotak kalau ndak salah harganya Rp20.000,00 atau
Rp24.000,00 kah yaa jadi sederhana aja aa”

penjelasan diatas menyatakan bahwa pengurus masjid selalu melakukan
rapat atau diskusi ketika terjadi masalah dimasjid atau jika ingin
merencanakan sebuah pembangunan dan biaya pengeluaran selama
rapat hanya pada pembelian snack ringan yang harga Rp1.000,00 air
aqua harga Rp24.000,00. Sehingga dengan ini membuktikan bahwa

pengurus masjid sangat menyadari bahwa pentingnya suatu
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musyawaran atau diskusi untuk dapat menyelesaikan suatu masalah
bersama-sama.
4.3.4 Anggaran Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan ini umumnya sama dengan masjid-masjid
lainnya yaitu mempunyai beberapa kegiatan seperti sholawatan atau
yasinan.
Berikut dijelaskan oleh pak Yahya bahwa,

“Kalau kegiatan itu ibu-ibu aja ada sholawat di setiap hari
jumat, ada juga pengajian di hari jumat”

kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap hari jumat siang, selain kegiatan
tersebut kebanyakan dari kaum ibu-ibu sekitar yang selalu melaksanakan
sholawatan atau yasinan. Ada juga kegiatan untuk menambah pengetahuan
anak-anak agar lancar membaca Al-Qur’an.

Dijelaskan oleh pak Nurdin bahwa,

“Kalau kegiatan masjid hanya yasinan-yasinan aja ada ibu-ibu
salawatan disini setiap hari jumat, mengajar mengaji anak-anak
setiap malam, acara maulid nabi, isro’miraj, idhul fitri, idhul
adha, ada kegiatan halal bihalal, dan setiap kegiatan Kkita
ngundang penceramah juga gitu”

Dijelaskan pula setiap anggaran pemasukkan dan pengeluaran yang
digunakan selama kegiatan berlangsung berikut,

“Anu anggarannya itu ada yang ee dari kegiatan ibu-ibu itu
dimasukkan kotak amal kira-kira 200 ribu, kalau mengaji anak-
anak gurunya dibayar Rp250.000,00 kalau ngundang
penceramah  biasanya dibayar Rp1.500.000-Rp3.000.000
tergantung penceramahnya datang dari mana gitu, kalau acara
maulid nabi, isro’miraj, dan bulan puasa ada dari perusahaan
juga kadang biasanya ada bantuan snack dan ikut patungan dari
keteringan untuk makan besarnya kek nasi dan lauknya itu dari
perusahaan aja bagitu”
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Anggaran pemasukkan dari kotak amal dan sumbangan masjid.
Dikemukakan oleh pak Nurdin bahwa,
“itu aja dari kotak amal. Kalau dari sumbangan masyarakat ada
kalau bulan ramadhan kek kemarin itu kan sekitar Rp30.000.000
masuk dari sumbangan masyarakat, ada juga kalau

pemasukkannya dari penjual itu didepan kan sambil tarik sewa
disitu Rp5.000,00 perorang setiap hari”

penjelasan diatas menyatakan bahwa kegiatan di masjid Cheng Hoo
memiliki kegiatan serupa masjid-masjid pada umumnya yaitu adanya
kegiatan sholawatan, yasinan, dan ada juga kegiatan mengajar mengaji
anak-anak untuk menambah pengetahuan dan mengerti cara membaca Al-
Qur’an dan serta artinya, kegiatan isro’miraj, maulid nabi, idhul fitri, idhul
adha, halal bihalal, dan bahkan setiap kegiatan pengurus masjid selalu
mengundang penceramah atau pendakwa islam beserta anggaran
pemasukkan dari setoran ataupun sumbangan masyarakat dan perusahaan

dan pengeluaran dari setiap kegiatannya.

4.3.5 Organisasi Ikatan Remaja Masjid
Masjid Cheng Hoo selain memiliki berbagai kegiatan seperti
yasinan, sholawatan, belajar mengaji anak-anak, rapat pengurus juga ada
kegiatan organisasi remaja masjid. Remaja masjid merupakan sekelompok
remaja yang dibentuk untuk mengenal ilmu agama dan membantu setiap
kegiatan atau turut meramaikan.
Berikut dijelaskan oleh pak Nurdin bahwa,
“ada ada organisasi remaja masjid masalahnya sekarang ndak
anu nah ndak aktif kemarin kan, dulu kegiatannya biasnaya

yasinan hemm kalau siang ngadain olahraga kan kemarin kalau
sekarang ndak karena banyak yang kerja sudah”
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adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi ini. Berikut
diungkapkan oleh pak Yahya bahwa,
“ada organisasi remaja masjid ini tidak terlalu aktif lagi karena
sudah pada kerja jadi remaja masjid itu kita pakai untuk bantu
membersihkan pagar serta di hari raya kan yaa kalau misalkan
ada kegiatan-kegiatan ramadhan kita panggil untuk bantu
membersihkan”
penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa kegiatan remaja di masjid Cheng
Hoo sudah tidak se-aktif dulu karena sudah banyak anggotanya yang telah

bekerja, jadi sekarang anggotanya hanya turut membantu jika akan

diadakan kegiatan-kegiatan besar seperti maulid nabi dan bulan ramadhan.

Anggaran Penggajian Pengurus Masjid
Pengurus masjid yang diigaji hanyalah petugas pembersih masjid
karena menjual jasanya untuk kenyamanan jamaah.
Berikut dijelaskan oleh pak Nurdin bahwa,
“laporan cuman pengeluarannya kan, tidak ada juga sistem gaji
disini heem jadi tidak ada anu jadi ee hanya untuk uang bensin
saja untuk pengurus massjid yang tidak mau di gaji, tetapi
dikecuali untuk tukang bersinya nah yang kerjanya memang

pagi sampai kadang-kadang malam baru pulang itu baru digaji
Rp1.000.000 setiap bulan”

penjelasan diatas merefleksikan bahwa aktivitas pengeluaran masjid bukan
hanya untuk pembangunan dna kegiatan akan tetapi untuk menggaji
pengurus masjid dengan bekerja seikhlasnya dan tetap harus adanya
apresiasi yang diberikan agar semakin giat dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya.



40

4.3.7 Upah Keikutsertaan Anak-anak Kegiatan Positif
Pengurus masjid juga membuat strategi untuk menarik minat anak-
anak agar semangat untuk melaksanakan sholat jum’at.
Berikut dijelaskan oleh pak Nurdin bahwa,
“... ada stategi untuk anak-anak aja agar mereka rajin ke masjid
dan ndak ada tinggal aja dirumahnya ada kemarin kayak setelah
sholat jum’at seperti bantu-bantu merapikan tikar dengan
membantu menggulungnya, merapikan pembatas antara tempat
sholat perempuan dan lain-laki dan lainnya terus habis itu
mereka dikasih upah sekitar Rp6.000-Rp7.000 perorang gitu
agar menarik anak-anak juga”
penjelasan diatas menyatakan bahwa pengurus masjid juga membuat strategi
untuk menarik minat anak-anak agar senang berkunjung ke masjid, sehingga
bukan hanya diramaikan dari beberapa kegiatan akan tetapi ramai pula oleh

anak-anak yang senang berada di masjid tersebut.

4.4 Pengelolaan Dana Masjid Muhammad Cheng Hoo

Pengertian pengelolaan dana masjid telah dijelaskan oleh pengurus
masjid yaitu suatu proses mengelola dana yang digunakan se-hemat mungkin
untuk mendapatkan manfaat se-maksimal mungkin.

Berikut pendapat oleh Pak Nurdin tentang pengelolaan dana yaitu

“bahwa kalau dana masjid dikelola itu artinya tidak terlalu boros
dianggarkan atau mengelola dananya seadanya aja atau sehemat
mungkin dan kalau ada sisanya kan tidak mungkin dipaksa
digunakan lagi kan, jadi itu sisanya juga hanya menjadi kas masjid
itu sendiri. Sekarang rata-rata hanya digunakan untuk mengelola
dana untuk perkembangan masjid Pokoknya dana masjid
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dianggarkan untuk mengelola masjid saja tidak ada dalam hal
lainnya”

sehingga pengelolaan dana menurut pengurus masjid merupakan proses untuk
memanfaatkan dana masjid sehemat yang bertujuan untuk perkembangan
masjid baik mengelola dana masjidnya secara produktif seperti dana bantuan
sosial maupun konsumtif seperti mengelola dana untuk memenuhi keperluan
pribadi masjid tersebut. Maka, pembahasan ini dijelaskan terdapat 2 kategori

pengelolaan yaitu produktif dan konsumtif.

4.4.1 Pengelolaan Dana Produktif
Dana produktif merupakan sebuah dana yang disalurkan baik dalam
sosial maupun ekonomi dengan tujuan untuk memberikan bantuan dan
diharapkan dapat mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.
4.4.1.1 Dana Bantuan Sosial
Dana masjid baiknya dikelola bukan hanya untuk kebutuhan fisik
masjid akan tetapi di kelola juga dalam hal sosial seperti masjid Cheng Hoo
juga telah mengelola dananya untuk membantu masyarakat sekitar yang
membutuhkan dana tambahan.
Dana tambahan tersebut dijelasan oleh Pak Nurdin bahwa,

“dananya jarang ada digunakan dalam bantuan sosial, kecuali
kalau ada orang yang meninggal terus keluarganya tidak mampu
baru dibantu dengan menggunakan dana dari masjid”

adapun alasan mengapa bantuan dana tidak digunakan semaksimal
mungkin. Berikut diungkapkan oleh pak Nurdin bahwa,

“hemm kalau dana dipakai untuk bantuan sosial itu agak kurang
karena uangnya dari masyarakat kan kadang ada yang tidak
sepakat kalau misal digunakan untuk bantuan sosial, karena ini
kan anu kas masjid nanti takutnya ada kecemburuan sosial
apalagi ini dana semuanya berasal dari masyarakat kan jadi butuh
kesepakatan dari masyarakat sekitar juga”
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penjelasan diatas menyatakan bahwa pengurus masjid Cheng Hoo telah
mengelola dananya dengan cara menyalurkan dana bantuan sosial kepada
masyarakat sekitar seperti ada warga yang meninggal tetapi membutuhkan
dana tambahan untuk memakamkannya maka dibantu dengan dana masjid,
akan tetapi pengurus masjid masih kurang mengelola dananya untuk hal
produktif karena beberapa alasan yaitu untuk menghindari adanya
kecemburuan sosial yang takutnya akan menimbulkan konflik di lingkungan

masyarakat sekitar.

4.4.1.2 Penjual di Depan Masjid

Masjid Cheng Hoo sendiri teryata mendirikan sebuah ladang bisnis
yaitu memberikan tempat bagi pedagang kaki lima serta toko kecil untuk
berjualan di depan masjid Cheng Hoo, dengan masing-masing mendapatkan
keuntungan berikut yang dijelaskan oleh narasumber berikut,

Dijelaskan oleh Pak Nurdin, bahwa:

“... penghasilan sumber dana yang lain itu ada yang dari yang

penjual itu kemarin kan sambil tarik sewa disitu Rp5.000,00 ribu

perorang setiap hari sampai kemarin itu sempat uang tarikkan

itu beberapa tahun itu dikumpul sampai Rp80.000.000 ”

Adapun juga dijelaskan oleh pak Yahya, berikut:
“.... kalau pedagang itu ada itu ada namanya storan bayar
Rp5.000,00 setiap hari, jadi misalnya aaa ada khusus untuk
yang ngambil storan mereka setiap sore, juru parkirnya juga

bayar storan setiap hari Rp10.000,00. Nah, uang sisanya itu buat
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mereka terserah mau diapakan yang penting kalau penjual setor

Rp5.000,00 dan juru parkir bayar setor Rp10.000,00 gitu”

penjelasan oleh narasumber diatas menyatakan bahwa masjid Cheng Hoo
bukan hanya mendapatkan pemasukkan atau sumber dana dari kotak amal
dan sumbangan, akan tetapi didapatkan dari sumber lainnya seperti dari
setoran pedagang dan juru parkir kendaraan. Dilihat pula keduanya
mendapatkan keuntungan baik pihak masjid Cheng Hoo maupun para
pedagang dan juru parkir, karena mereka saling melengkapi dengan adanya
pedagang membuat orang yang dari perjalanan jauh bisa mampir untuk
sholat, beristirahat dan menikmati jajanan sekitar masjid. sehingga bukan
hanya membuat masjid selalu ramai didatangi banyak pengunjung dan
jamaah, juga membuat juru parkir mendapat setoran dan membuat pedagang

memiliki banyak pembeli.

4.4.2 Pengolaan Dana Konsumtif
Dana konsumtif adalah sebuah dana yang disalurkan dengan tujuan
untuk perkembangan masjid sehingga manfaatnya dapat dirasakan saat ini
4.4.2.1 Dana Dari Donatur
Merupakan seorang yang memberikan sedikit hartanya untuk
pembangunan masjid, penjelasan dari Pak Yahya tentang beberapa
donatur dari masjid yaitu
“donatur dari itu pak Yosh Soetomo aaa dia sering dulu ada
penyaluran dana setiap ada acara Kalau dari pemerintah itu tadi
saya bilang ada yang bantuan donasi untuk bikin pagar itu Kalau

dari perusahaan boleh ada cuman kalau misal ada kepentingan
seperti acara maulid terus buka puasa bersama biasanya ada
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bantuan berupa snack kan itu namanya kalau disini kalau kita
ada kek patungan untuk setiap buka puasa sekian aa jadi semua
perusahaan-perusahaan disini biasanya ada ikutan patungan”

penjelasan diatas bahwa masjid Cheng Hoo memiliki pemasukkan dana

yang berasal dari pemerintah dan perusahaan. Selain itu ada juga dari

sumbangan dan kotak amal.

Berikut dijelaskan lagi oleh pak Yahya tentang danotur masjid,
“masyarakat sekitar yaa ada juga, Kalau dari Pedagang itu
didepan ada namanya ada setoran Rp5.000,00 satu hari jadi
misalnya aa ada khusus bertanggung jawab setiap sore tuh

untuk ngambil itu ngumpul uangnya, dan kemudian juga yang
juru parkir itu aa setor sekitar Rp10.000,00 setiap hari”

uraian diatas bahwa masjid Cheng Hoo mendapatkan dana dari beberapa
donatur baik dari do perusahaan sekitar, pemerintah, terkadang pendiri
masjid yaitu pak Yosh Soetomo. Sedangkan dana lainnya ada yang
berasal dari kotak amal, sumbangan masyarakat, dan dana setoran serta
uang sewa tempat jual para pedagang di depan masjid tersebut.
4.4.2.2 Dana Untuk Fasilitas Masjid
Dengan fasilitas fisik masjid yang meliputi kebutuhan renovasi
masjid dan biaya-biaya keseharian yang dikeluarkan untuk meningkatkan
kualitas dan untuk perlengkapan masjid.
Berikut penjelasan oleh Pak Nurdin bahwa,
“ya ini ya itu anu dananya digunakan untuk kebersihan masjid
saja itu juga untuk segala perlengkapan masjid, dananya hanya
dari kotak amal saja yang dipakai untuk pengeluaran masjid,
terkadang banyak juga yang singgah untuk tidur kalau malam
gitu jadi disini walau malam tidak pernah sepi dan juga di sini

aman karena kan banyak orang terus cctv juga ada ini aktif 24
jamﬁ,
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maka selain itu ada juga dananya dikelola untuk memfasilitasi jamaah
dengan terus menjada kebersihan dan keamanannya agar terasa seperti
berada dirumah sendiri.
Penjelasannya Pak Nurdin bahwa,
“... rumah kaum semacam rumah penjaga kalau-kalau nanti ada
kayak orang dari jauh bisa nginap disitu bisa juga buat yang dari
jawa kayak mengajar mengaji atau sekedar penceramah dari jauh
bisa sementara tidur di situ, wc juga ada jadi kita tambah jadi 16
wc jadinya tidak antri masalah ke wc, ruang tpa disini digunakan
untuk kegiatan yasinan atau sholawatan, mengaji anak-anak
semacam ruang serbaguna”
akan tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa masjid baiknya bukan
hanya untuk memenuhi perlengkapan, tetapi dana digunakan juga untuk
kebersihan dan keamanan masjid.
Berikut Menurut Pak Yahya bahwa,
“... masjid ini yaah yang penting jamaahnya kemudian kita jaga
juga kebersihannya dan keamanannya itu makanya saya juga
sudah pasang cctv mau sembahyang itu ada kan apa namanya itu
mukenah nah memang itu juga mukenahnya yang dikhususkan

buat diloundri setiap hari minggu sarung juga ada, kopiah juga
jadi aaa ada semua”

menurut penjelasan diatas membuktikan bahwa pengelolaan dana masjid
Cheng Hoo digunakan untuk memenuhi kebutuhan masjid baik untuk
pembelian perlengkapan, renovasi masjid, untuk kebersihan, dan
keamanan dari masjid, dan kenyamanan untuk jamaah haji sehingga dana
masjid dapat dinyatakan telah digunakan untuk meningkatkan kualitas,
kenyamanan, keamanan, kebersihan, dan semuanya untuk perkembangan

masjid tersebut.
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4.5 Interpretasi Hasil

4.5.1 Perencanaan Anggaran Masjid Muhammad Cheng Hoo

Perencanaan anggaran merupakan proses menyiarkan agaram dan tempat
belajar agama untuk kemakmuran masjid, adapun rancangan anggaran yang di
buat secara sederhana terdiri dari pemasukkan (debit), pengeluaran (kredit) dan
jumlah uang (saldo). Dalam rancangan anggaran masjid terbagi 2 kategori yaitu
pemasukkan dan pengeluaran.

Anggaran kegiatan masjid yang terdiri dari anggaran pembangunan dan
renovasi masjid, rencana menambah kegiatan tahfiz quran, anggaran kegiatan
keagamaan, anggaran rapat pengurus masjid, perencanaan organisasi ikatan
remaja masjid, anggaran penggajian pengurus masjid, dan Upah Keikutsertaan

Anak-anak Kegiatan Positif

Sejalan dengan hal tersebut menurut Aryansyah (2019) perencanaan
anggaran masjid merupakan sebuah proses mengelola aktivitas keuangan masjid
yang berperan penting dalam laporan keuangan masjid karena baik pengeluaran
dan pemasukkan mengacu pada anggaran, untuk mengekstimasi dana agar setiap

kegiatan dimasjid terlaksana secara teratur.

sejalan dengan menurut Pangarso dkk (2020) bahwa setiap melakukan
program kegiatan yang akan direncanakan harus mencatat pengeluaran dan
pemasukkan dengan membuat laporan kebutuhan masjid mulai dari mekanisme
penyusunan anggaran, membuat jadwal kegiatan, menghitung penghitungan biaya
pendanaan dari masing-masing kegiatan, dan mengajukan anggaran yang telah

disusun dalam rangka rapat kerja pengurus.
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Masjid Cheng Hoo merupakan sebagai masjid yang unik dan kenyamanannya
sehingga banyak jamaah dan pengunjung yang tertarik untuk beristirahat. Masjid
Cheng Hoo juga mengalami perkembangan yang pesat hingga pemasukkannya
menembus Rp400.000.000 hingga pengurus masjid memutuskan mengelola
dananya untuk melakukan pembangunan dan renovasi masjid Cheng Hoo.

Penelitian yang sejalan menurut Purnomo dkk (2022) bahwa perencanaan
pembangunan masjid dengan merencanakan dan menghitung kekuatan strukturnya
dan penghitungan biayanya untuk pembangunan serta harus pembuatan rencana
anggaran biaya masjid untuk mengekstimasi pengeluaran dan pemasukkan
kedepannya masjid tersebut.

Keuangan masjid harus dilaporkan dengan baik agar dapat membantu untuk
mengestimasi setiap pemasukkan maupun pengeluaran masjid di masa mendatang
serta dapat memaksimalkan manfaat dari dana masjid tersebut. Kemudian
anggaran masjid harus dilaporkan secara transpran kepada masyarakat dan agar
mendapatkan kepercayaan oleh masyarakat sekitar.

Anggaran pembangunan dan renovasi, ada anggaran kegiatan masjid seperti
rencana menambah kegiatan tahfiz Al-Qur’an dan juga rencana memberikan
bimbingan khusus untuk masyarakat sekitar untuk menambah pengetahuan dan
memperdalam ilmu agama. Maka dari interpretasi diatas sejalan dengan penelitian
menurut Sholeh dkk (2020) bahwa masjid juga bisa sebagai sarana penyaluran
ekonomi dan sosial masyarakat seperti tempat yang banyak fungsinya maka baik

kegiatan, sarana dan prasarana mengembangkan dengan melakukan renovasi



48

masjid serta menjaga keamanan perlu diutamakan untuk kenyamanan jamaah dan
pengunjung.

Kegiatan yasinan, sholawatan, belajar mengaji anak-anak, serta ada kegiatan
ceramah atau dakwah oleh pemuka agama baik dari dalam maupun luar
kalimantan, isro’miraj, maulid nabi, idhul fitri dan idhul adha. Sejalan dengan itu
menurut Moh. As’adi (2019) perencanaan masjid juga harus memikirkan setiap
kegiatan yang dapat meningkatkan jumlah jamaah, meningkatkan minat anak-
anak dalam kegiatan serta tertarik untuk belajar ilmu agama. Kegiatannya juga
meliputi adanya kegiatan penceramah atau pendakwah untuk meningkatkan ilmu
agama masyarakat tersebut.

Kegiatan organisasi ikatan remaja masjid yang dibentuk untuk membimbing
dan membantu masyarakat sekitar dalam memahami ilmu agama secara
mendalam. Kegiatan remaja ini biasanya berupa acara yasinan, sholawatan, turut
membantu persiapan disetiap acara besar islam, dan mengadakan kegiatan
olehraga pagi di depan masjid Cheng Hoo.

Pengertian diatas sejalan dengan penelitian menurut Erisandi dkk (2019)
bahwa perencanaan program ikatan remaja masjid harus menerapkan penerapan
tujuan, perencanaan program, serta penjadwalan dan penganggaran rencana
program di masjid. Adapun pengertian ikatan remaja masjid menurut Fukhoiroh
dkk (2022) bahwa ikatan remaja masjid merupakan perkumpulan remaja yang
mengisi kegiatan didalam masjid, membina para remaja untuk mengikuti kegiatan
keagamaan didalam masjid serta mengajarkan nilai dan norma kehidupan kearah

yang benar.
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Strategi Menambah Jamaah Masjid Cheng Hoo dengan kelebihan
dimiliki sehingga para penguru masjid ingin terus mengembangkan kualitas
yang dimiliki masjid mulai dari keunikan dan dan Kkeistimewaan yang
dimilikinya seperti banyak bapak pejabat yang terkadang mampir sholat atau
istirahat di masjid, masjid juga dianggap icon unik oleh pemerintah, banyak

jamaah haji yang sering singgah di masjid untuk sekedar istirahat.

Adapun strategi yang dibuat pengurus untuk membuat anak-anak
semangat untuk sholat berjamaah di masjid jikalau ada anak-anak turut
membantu dalam membersihkan masjid maka mereka akan diberi upah sebesar
Rp5.000,00-Rp7.000,00 kepada setiap anak. Sejalan menurut Moh. As’adi
(2019) bahwa bukan hanya pembangunan semata akan tetapi harus
merencanakan kegiatan dimasjid serta mampu meningkatkan jumlah jamaah,
meningkatkan minat anak-anak dalam kegiatan keagamaan serta tertarik untuk
belajar agama. Kegiatannya juga meliputi adanya kegiatan penceramah atau

pendakwah untuk meningkatkan ilmu agama masyarakat tersebut.

Hasil dari Penelitian bahwa pengurus masjid telah memahami
membuat manajemen keuangan dengan terus meningkatkan perencanaan
anggaran masjid Cheng Hoo yang terdiri dari anggaran pembangunann dan
renovasi masjid, perencanaan anggaran menambah kegiatan tahfiz quran,
perencanaan rapat pengurus masjid, anggaran dalam kegiatan keagamaan,
perencanaan organisasi ikatan remaja masjid, perencanaan peningkatan kualitas
masjid, dan upah keikutsertaan anak-anak kegiatan positif. berdasarkan hasil

penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa pengurus masjid sangat aktif dalam
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merencanakan kegiatan untuk perkembangan masjid serta catatan keuangan
masjid juga telah dibuat akan tetapi penulisannya belum detail, catatan
keuangannya masih banyak yang kurang terutama RAB masjid tidak dibuat
secara lengkap banyak dari pengeluaran masjid yang tidak dicatat. berdasarkan
dari interpratasi hasil ini gambar bagian jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3

pada halaman 71.

4.5.2 Pengelolaan Dana Masjid Muhammad Cheng Hoo

Pengelolaan dana menurut pengurus masjid merupakan proses untuk
memanfaatkan dana sebaik mungkin dalam hal perkembangan masjid baik
untuk bantuan sosial dan dana untuk memenuhi kebutuhan pribadi masjid
Cheng Hoo, Sejalan dengan menurut Kusumadyahdewi (2018) bahwa
pengelolaan dana masjid merupakan suatu proses dalam mengelola dana yang
diperoleh dari berbagai sumber penerimaan seperti zakat, kotak amal,
sumbangan, dan lainnya sehingga dana harus dimanfaatkan dengan baik dan

dapat digunakan semaksimal mungkin untuk kemakmuran masjid tersebut.

Ada penjelasan yang berbeda juga tentang pengelolaan dana masjid
menurut Pradesyah dkk (2021) digunakan untuk kebutuhan konsumtif dan
secara produktif maka dana masjid akan lebih bermanfaat dan masjid
berkembang dengan baik. Maka sejalur dengan pengelolaan dana masjid akan
dikelola dalam hal produktif dan konsumtif agar dana masjid dimanfaatkan

dengan baik dan semaksimal mungkin.
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Dana Produktif masjid Cheng Hoo yang memiliki jamaah dan
pengunjung yang banyak sehingga pemasukkan dananya dapat meningkatkan
pembangunan dan memberikan fasilitas yang lengkap untuk kenyamanan
pengunjung yang singgah baik istirahat, sholat, dan sekedar menikmati suasana

masjid.

Pengurus masjid Cheng Hoo mengelola dananya dalam hal membantu
masyarakat sekitar seperti ketika ada seorang yang meninggal dunia tetapi
keluarganya tidak mampu membiayai pemakamannya maka pengurus masjid
memberikan bantuan pemakaman mulai dari awal sampai akhir dengan

menggunakan dana masjid tersebut.

Selain itu masjid Cheng Hoo juga memiliki keunikan dengan
banyaknya penjual di depan masjid yang membuat masjid selalu ramai
dikunjungi dari hasil penelitian juga menyatakan bahwa masjid Cheng Hoo
bukan hanya mendapatkan pemasukkan atau sumber dana dari kotak amal dan
sumbangan, akan tetapi didapatkan dari sumber lainnya seperti dari setoran
pedagang dan juru parkir kendaraan. Dilihat pula keduanya mendapatkan
keuntungan baik pihak masjid Cheng Hoo maupun para pedagang dan juru

parkir.

Strategi menerapkan tempat untuk para penjual menjualkan
dagangannya sehingga membuat banyak pengunjung yang datang baik untuk
ibadah maupun beristirahat saja, sehingga membuktikan bahwa dana masjid

bukan hanya dikelola untuk pembangunan atau renovasi, akan tetapi dananya
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juga dikelola untuk masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan. Sejalan
dengan hal itu menurut Ramadhan (2019) bahwa adapun peran program
bantuan ekonomi dengan menggunakan dana masjid dengan memberikan
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan modal usaha untuk
mendirikan usaha, memberikan santunan kepada masyarakat kurang mampu
dan anak yatim, pelayanan sembako untuk para jamaah, dan memberikan
bantuan pinjaman masyarakat sekitar ketika sakit tetapi keluaragnya tidak
mampu.

Dana Konsumtif masjid Cheng Hoo ternyata bukan hanya bersumber
dari kotak amal dan sumbangan dari masyarakat sekitar akan tetapi adapun dari
donatur masjid. ada donatur dari pemerintah, perusahaan sekitar, dan kadang
pendiri masjid Cheng Hoo. Dengan dana digunakan untuk memenuhi setiap
kebutuhan fisik masjid dengan fasilitas kenyamanan jamaah, biaya keseharian,
biaya perbaikan, dan biaya-biaya lainnya.

Adapun pengelolaan dana digunakan untuk memenuhi kebutuhan
masjid dan untuk kenyamanan jamaah serta pengunjung, sejalan dengan
menurut Ismatullah (2018) bahwa sumber pendapatan masjid biasanya terdiri
dari zakat, infag, shodagoh, dan wagaf. Sumber pengeluaran masjid biasanya
dari biaya rutin seperti listrik dan air, biaya kebersihan, biaya kegiatan islam
yaitu kegiatan untuk memperingati hari besar islam, safari ramadhan dan lain
sebagainya.

Adapun dana masjid yang didapatkan dari berbagai sumber donatur yang

diberikan untuk membantu pengembangan masjid dan sejalan dengan menurut
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Delima (2021) bahwa ada yang disebut donatur tetap, yaitu sumbangan yang
berasal dari jama’ah atau pihak lainnya yang secara rutin memberikan donasi
untuk masjid tersebut. Selanjutnya donatur tidak tetap, yaitu suatu sumbangan
yang didapatkan dari berbagai pihak dengan mengajukkan berbagai macam
permohonan seperti kepada pemerintahan, swasta, lembaga donatur dan
lainnya. Dan donatur bebas, yaitu sumbangan yang diperoleh langsung dari
lingkungan jama’ah dengan kegiatan ini dilakukan menyiapkan kotak amal.

Kemudian dana yang juga digunakan untuk mengelola kebutuhan fisik
masjid menurut Jaya (2018) menyatakan bahwa beberapa masjid yang ada di
Yogyakarta telah melakukan beberapa perubahan terbaru dengan lebih
memanfaatkan dana masjid seperti ada beberapa penambahan fasilitas untuk
meningkatkan kenyamanan untuk jamaah. Serta menurut Sochimin (2017)
bahwa pengolaan sumber daya, organisasi nirlaba harus memastikan bahwa
seluruh dana dan sumber daya yang didonasikan kepada masjid digunakan
secara tepat dan tujuan untuk menghasilkan manfaat yang baik untuk masjid,
pengurus masjid, dan masyarakat tersebut.

Hasil dari temuan ini menyatakan bahwa pengelolaan dana pada masjid
terdapat dana produktif masjid dengan mengelola dananya untuk sosial dan
ekonomi baik dalam hal membantu masyarakat sekitar dan membangun bisnis
penjualan makanan sehingga diharapkan dapat menambah rezeki serta pahala,
pengurus masjid juga mengelola dananya secara konsumtif yaitu untuk

memfasilitasi serta untuk perkembangan masjid. Berdasarkan dari interpretasi
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hasil ini gambaran bagian jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 pada halaman

71.

[ MASJID CHENG HOO ]7

h

Hasil Penelitian [Gambaraﬂ Umum Tempat Penelitian ]

Perencanaan Anggaran Masjid Cheng Hoo Terbagt Me:g'adjx
Kategori, YVaitw:
1. Perencanaan Masjid Cheng Hoo, Terdin Dant
- Perencanasn Keglatan Seperti Pebangiman & EBenovasi
Masgjid, dan Menzmbah Kegiatan Tahfiz Quran
- Kegiatan Futin Sepert Kegiatan Keagamaan, Kegiatan Rapat
Penguruz Masgjid, dan Kegiatan Organisasi [katan Remaja
Masjid.
2. Anggaran Masjid Cheng Hoo, Terdini Dari
- Bentuk Fancangan Anggaran Masjid
- Anggaran Pemasuklan
- Anggaran Pengeluaran
3. Strategi Menambah Jamash, Terdiri Dari

\ - Meninghkatkan Kualitas Masjid

- Strategl Kegiatan Positif Untul: Anak-anak

/

Pengelolzan Dana Masjid Cheng Hoo Terdin Dan 2
Kategori, yaitu:
1. Pengelolaan Dana Produktif Terdiri Dari
- Dana Bantuan Sosial
- Penjualan di Depan Masjid
2. Pengelolaan Dana Konsumtif Terdiri Dari
- Dana Dan Donatur Masjid
- Dana Dikelola Untul: Fasilitas Fisik Masjid

3

r

INTERPRETASI HARIL
Terdiri Dari:
1. Perencanaan Anggaran Masjid Muhammad Cheng Hoo
2. Pengelolaan Dana Masjid Muhammad Cheng Hoo

h

A

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4. 2 Interpretasi Hasil Penelitian
Sumber: Penelitian 2023
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Manajemen keuangan masjid Cheng Hoo mengungkapkan tentang
perencanaan anggaran dan pengelolaan dana masjid, dengan hasil temuan terdapat
perencanaan anggaran yang terdiri dari anggaran pembangunan & renovasi, rencana
menambah kegiatan tahfiz quran, adanya kegiatan rapat pengurus masjid, anggaran
kegiatan keagamaan, kegiatan organisasi ikatan remaja masjid, upah keikutsertaan
anak-anak dalam memberihkan masjid, strategi menambah jamaah dengan
meningkatkan kualitas masjid tersebut

Sedangkan pengelolaan dana masjid yang terdiri dari dua kategori yaitu dana
produktif seperti dana bantuan sosial dan penjual didepan masjid. Sedangkan dana
konsumtif terdiri atas dua bagian seperti dana dari donatur dan dana untuk fasilitas
fisik masjid tersebut.

Hasil penelitian tentang perencanaan anggaran dan pengelolaan dana
sehingga dapat diketahui peranan dalam mengembangkan masjid Cheng Hoo dan
dapat mendukung pembuatan manajemen keuangan masjid agar menjadi tata kelola yang

baik dan akurat berdasarkan kebutuhan dari masjid dan masyarakat tersebut.

55



5.3

5.3

56

Saran

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka disaraknan untuk peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian pada bagian laporan anggaran masjid baik
pemasukkan, pengeluaran, terutama bagian rencana anggaran belanja (RAB). agar
dapat membantu pengurus masjid untuk melaporkan setiap aktivitas sekecil
apapun dan memberikan pemahaman tentang pencatatan anggaran yang baik dan
benar.

Sedangkan bagi pengurus masjid disarankan membuat catatan anggaran
baik pengeluaran, pemasukkan, dan rencana anggaran belanja masjid (RAB)
dengan baik dan secara detail. Adapun bagian pengelolaan dana masjid sebaiknya
lebih dikelola pada bagian dana produktif agar dana dapat tersalurkan dengan baik
dan menjadi keberkahan baik untuk kesejahteraan masjid dan masyarakat yang
telah menyumbangkan sebagian hartanya kepada masjid tersebut.

Keterbatasan

Bahwa terbatasnya informasi yang didapatkan oleh peneliti dalam hal
anggaran masjid Cheng Hoo di karenakan laporan yang dibuat tidak begitu
lengkap atau catatannya banyak yang sudah hilang sehingga data yang didapatkan
tidak begitu detail, serta dari pihak masjid jarang melaporkan rencana anggaran
belanja sehingga catatannya banyak yang tidak sesuai atau terkadang tidak dicatat

secara detail dan terkadang hanya diungkapan secara lisan.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN PERTANYAAN

A. Wawancara dengan Ketua, Sekertaris dan Bendahara pengurus masjid
1. Bagaimana sejarah terbentuknya masjid Cheng Hoo?

2. Kegiatan apa saja vang ada di masjid Cheng Hoo?

3. Bagaimana bentuk laporan anggaran dalam setiap kegiatan?

4. Bagaimana laporan pemasukkan dan pengeluaran masjid Cheng Hoo?
3. Sumber dana masjid berasal dari mana?

6. Bagaimana pengelolaan dana produktif dan konsumtif masjid Cheng
Hoo?

7. Apakah ada keistimewaan dan kevanikan vang dimiliki oleh masjd
Cheng Hoo?

8. Aapasaja harapan yang dunginkan untuk perkembangan perencanaan dan
pengelolaan dana masjid Cheng Hoo?

Catatan:

Pertanyaan-pertanyaan yvang ditulis merupakan pedoman bagi peneliti selanjutnva
untuk menggali data ketika dilapangan sehingga tidak menutup kemungkinan
pertanvaan-pertanyaan diatas sangat berguna dan dapat dikembangkan dengan
tujuan untuk menjawab permasalahan penelitian yvang diajukkan.
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HASIL WAWANCARA
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No. Wawancara 1

Narasumber / Status Pak Yahya / Ketua Pengurus Masjid

Penanya Ayu Lestari

Prihal Proses perencanaan dan pengelolaan dana Masjid Muhammad Cheng
Hoo

Tipe Wawancara Terstruktur

Hari / Tanggal 18 September 2022

Waktu 12:50 WIB

Lokasi Di masjid Muhammad Cheng Hoo

Suasana pada saat

Pak Yahya telah selesai melaksanakan sholat dhuhur dan saya langsung
mendatangi beliau dan sekaligus memperkenalkan diri dan meminta izin
untuk diwawancarai. Setelah bapaknya menyetujui selanjutnya basa basi
terlebih dahulu agar suasana sedikit cair dan setelah itu sebelum
melakukan wawancara terlebih dahulu meminta izin untuk melakukan
perekaman. Cuaca nyaman, sejuk dan matahari yang bersinar tidak
terlalu terik, dengan keadaan tersebut membuat suasasna terasa santai.

Wawancara ke 4

Narasumber / Status Pak Nurdin / Sekertari dan bendahara Pengurus Masjid

Penanya Ayu Lestari

Prihal Proses perencanaan dan pengelolaan dana Masjid Muhammad
Cheng Hoo

Tipe Wawancara Terstruktur

Hari/Tanggal Wawancara 4 Minggu, 23 Oktober 2022

Waktu 12:37 WIB

Lokasi Di Masjid Cheng Hoo

Suasana pada saat wawancara

ke 4

Bapak Nurdin sebelumnya dihubungi untuk kesediaan untuk
ditemui dan sepakat untuk ketemu di masjid Cheng Hoo pada
saat selesai melaksanakan sholat dhuhur, suasana pada hari itu
baik dengan cuaca cerah dan sejuk sehingga narasumber merasa
nyaman ketika menjawab setiap pertanyaan.
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Transkrip Wawancara dari Open Coading, Aksial Coading, dan Selective Coading

No Transkrip Kode Crpen Coading Aksial Coading Selective Coading
PAK YAHYA
{Ketua Pengurns Mazjid)

1 Aye: Begini pak bazaimana szjarak
pembanzunan masjid Chenz Hoo ni?
Pak Yahya : Hemm, sejarahoya yag ..
simpel aja yaa hehshes. . nah kalan
mazalzh emm pembangunan mazjid Cheng
Hoo kan mi didirikam oleh pak vosh Pembangunan mazjid Dersncaramn
soetomo di tabhun 2006 vaa dan 1 vang divezmikan tahim Angs Fepcaps Oparazional
difimgsikan 2007 sampai sekarang 2007 sampai sskarang Esaran
Albamdulillah perkembanzan kita masth
ditingkatkan lagi nah kemudian jamazhaya
juga alhamdulillak bamyak.
Eemudian mongkin daya tarknya masjid
chenz hoo it mnzkin dari 2pa pamanya R i
i i segi warua Catya yaug cerah i s
berbeda :ama masjid lainmya jadi terlibat carah harmva musafi

5 merartk nzh disifu keumikarnya kan, jadi 3 mmpuﬂtuk skadar Persncanaan Sratezi Manambak
kadang juga dari ada musafir dari menikmati mal Anpzaran Jumlah famazh
balikpapan dan samarinda sening singzah didepan masjid, juga
heristirahat sambil foto-foto, dan sambil foto-foto dan heristirahat
Jjuga menikmati makanan yang dijeal
didepan masjid.

3 Ave: Ealae kegiatan mazjid ind apa zaja
pak?
Pak Yahya : Ealzu kegiatan tho ibu-ibu gja o )
2da sholawat di zetiap hari jumat, ada juga 3 f;;ﬂﬂ!ﬁ im Perzncanaan Kegiatan Orperasional
Pringajian di hari jumat juga yaah sepert masjid Cheng Hoo Angzaran =
i
Ave: Ealaw pak denger-denzar dana

p mazjid yang didapatkan dizini lumayan
besar, jadi dana masjideya dapat dari mana
saja pak?
Pak Yahya : Ealau danamya disumbernya
alhamdulillzh ing dari kotak amal, dari
bt amal ini keami kuwypol-kumpalkan
ifu dihitung setiap mingzu begit... tapi
mehon maaf vah adek, i dulo sebelum
2danya jalan toll dan kemudizn ada virus
covid dufu it pendapatan biza mencapai Sumber dana dar kotak
Bp.7 juta dalam sato minggn, tapi sekarang amal sekarang T——
meruros pendapatzn hanya :ekitar By, 1.3 4 pendapatanmaya sekitar ApEzarm Rapcangan Anzgafran
juta - I juta :efiap minggn itu ja, Bp L5 juz sampai Bp. 2 ==
kemudian jamazhmya juga walaw jutz setiap minggumya

berkurang dulu kadang disind lewat pejakat
vaz kan sebelum ada jalan tol tapi sekarang
yaa jamaneya ndak 2epert] hiaza tapi
lumayan juea pemasukkanmya tapi
pemazukkanya begitu lah :sadanya ajz kan
yang penting jemazhnya selalo bamyak.
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Avu: Danasya i pak digunakan ustak apa zja’

Pak Yahya - Danamya i untuk pembanzunam yaa

dikurnpalkan aa kalan memans seandamya memang ada Dananya
vang mau dibanzun kita bapgan sedikit-z=dikit 22, jadi dana dipergunakan etk
dari pemerntah alhamduoliliah ada t2pi ndak samz zeperii emban=unam, kalan
kotak am] in jadi semua kam andallcan gars kotak amal evisa] ada yang ingin Permmcaan || Rewa
karena kotak amal fto kami pertangzune jawabkan naa univk dibemzun maka EEIH PELRAD
memberikan mformasi kepada jemazh bzhwa dana apa dilzkukan sedikit dami
namanyz aa2 dana mazjid kita sekaranz sekian pergeluaran zedikit
sekian,
Avu s Ealae pak di masjid ini adakah denatur atamanya
kavak donator tetap?
Pak Yahya © Ada nah it lah fadi pak YVesh Sostamo aaa dia
sering dulu ada penyvaluran dana kalan biazamya waki belum
sakit dia jadi setizp ada acara :epert] maulid, izro miraj, pasti Donatur dart pak Yosh
2da. Kalau dari pemserintah itu tadi saya bilang ada vang Sostoma 2da ketika
bantuzn donasi imbhck bikin pagar ia 2ja karen dani acara maalid,
pemermiak juga berpikir Chenz Hoo o banvak naangeya isro'mirzj. Dard
kan hahahaa ... Ealan dari perusahaan balsh ada cumam kalau pemarmiah jugz ada
mizal ada kepentmean epertl acara manlid, teras uka puaza pas man hikin pagar, Denzelolazn Dana
berzama biazanyz ada bamtuan b=rupa :nack kan ifu namanya dari perusahaan juga Dana K oosumtif
kalan dizimi kalan kita ada patunzzn untek sstiap buks puzza kadangz kalau aczra
selcian aa jadi :emua perosahaan-peruzahaan dismi biasaya besar islam dan 4
2dz dootan patunzan. hMasyarakat sskitar yaa ada joga kalaw bulzn puasza biasarmya
masyarakat kan t2e aja kan hahahaa .. biasa kalan memans 2da bartuan spack dan
2dz2 miat wotuk meryumbanz ndak jadi masalab kan walmspun ikut panmean, dan
kalan orang mamipun tapd kalaw memang tidak ada miat yaa masyarakat juza ada.
tidak Jadi kita tidak memaksakan it t2di vang saya katakan
vang penting kita ini kectl t2pi albamdulillzh
Avu: Ada kah pak kayak dibuoat laporan kenanazan?

Laparan keoangzan
Pak Yahya - Laporan kewarganiya ada, tapi 22 :ekertaris it masjid bertaknya ada
vang pegang laporznoya. Kalau it ada bokunyva I pemamazukian,
laporarmya bentiknya kayak pemasubian sekim, penseluaran, -
pengeluaran sekian, sumbangan sekian semua ada, Jadi kit sumbangan sekian Pi:m:nnm Rancangan
dizimi dek traspparan kala mazalah kenangan tidak ada semua ada hierska EEH Anggaran
namapya sembunyi-sembnmyi o dinformasikan zeftiap hard zelaly ranzparan
Jumat. dalam melaporkan

kenanzarnya
Avu: Apakah zermz diadakan rapat penzurus masjid ik
merencanakan perkembanean masjid?
Pak Yakya : Bapat sefiap perencanaan ada sth, kalau mizal
kitz ada vang mau dibanzun hams kitz menzadakan dulo
rapat behee . cumann mi de kzlan mizaleya karena banyak
dimasjid-mazjid biasamya kalau ngadain rapat kalau ada vang Eeaiat di
man dibansun biasasnya didizkuziin unhk sema orans nak E:??'?dmﬁlgka 2d
lain-lzin pendapamya jadi proses pembangunanmya lambat, ]]:T}E::Jsil'r::um:nm - 2 I Kegiztan
Ezlan Thenz Hoo beda vang penting saya sebazal ketna, B2k renovasi dam bizsanya Anggaran Operasional

Murdin :ebhazai sekerfaris sekalizi: bendahara apa man
dibenzun yang penting ada uang i sudzh jadi hard ini kita e=
bicarakan hari inf juza odak ada keputusan hari ini juza apa
vang kifa mau banzun Ealaw yane masjid lainnya it namit
kadang-kadang waah rapat lazgi rapat lazi penzehoaran lagi i
jadi lama vaa heheheheess nah itulah,

dalam perpambilan
kemurbusan uga cepat
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Avm ; Ealaw dimasiid ind ads kah pak semacam organisssmys?

Pak Yahya : Ada ada ada ada kalan dizini arganizazi remaja
masjid ini tidzk tarlalu akfif karena apa kita sudah ada ks
wnfnk memmams kehersihan masjid ada jadi tapi kalan remaja

adarya organizasi
rernaja masjid vang

masfid it kita pakal aeiuk beanh mernbersinkan pazar serta 2eleaTang TuEsmya
kezlam heard raya kan vaa kalan mizalksn ada kesistan-kesiatan mesiharta dalam
rarpadhan kits panesil vtk hanm memmbersiblean tap kalan kapiztan hesar jslam
unnik divnasjid ini sendivi mdah ada memene Khosos 8 gaji dam talab dipesznian | Peremcanaan | Eagiztan
kan umimn kebersthannya, Makarrva masjid kita ukan sayva juza dari pask Yozh Angzzran | Operasional
katzkcan barsih zakali tapi im pendspat dari jemaakeoca kalan Lostomo balwa
memang berzib i vang sering kita katekan im masjid hames masjid Cheng Hoo
ditrtamakan dari kebersihan toilet, kalau toilemrya bersib itu haruz menzatamakam
Terzih senma haa it jadi makenya im kita dizinl memang keberzinan dam
dipesankan aleh pak yosh terofarna kelerzihan dan keamanam keamsamsam
Yaa.
10 Axm ; Ealan dard bepak sendini adakah rencana natk
menamhah kesitan dimasjid?
Pak Yahya : Tamhbeh kesiatan herom kslsn szva pribadi ada sih
vza itu mekamya karni peneorns masjid i serms kek jadi sava
kezm artimyz alharndalillah penshasilan juza kan 3da sskartar 52
juza gam s=kalizus ustad jadi man zmbil apa man dizaji juza
diz pdak man hehes s3va juza man dibantu jozz ndk mau _ _ _
dizaji jadi kita aja hamyva watuk membanty bukan man dikesih
atau divent sama masjid dkhlas begim, Temns it bagizn
pembersiban ing kan yang dikasih in kan pekerjasamya lok
toilet ing dibersihian kan hehehee.
1 Anym : Apa =aja havapan bapsk unmk reagjid Chenz Hoo
kadepanmyz?
Pak Vahya : Falan harapan bhapal unnik mazjid mi vash vans
pentins harapan sava jemashenea banvak kenmdian kits jaga Ealaw harapan
juza kebersihanmya dan kearnanarmya karens wlanpm pemEanis rrasjid
bazzimana pon masiid im sehesara aps kala mearmans tdak Cheng Hoo vang
bersih dan kasmanan kowans mana ada aransg man sinsesh o pemiing jamzshmya
2e mans ada kalan mizal remir terus zands] hilang lah pasti bamyak denezm
orang hilanz “szyva ndak man kesans im ndak aman” s3va ju=a menjaza kebarsihan Denealolazn Diana
sudah pezang cotv jadi apa kekurarzanaya has kamg man dan keamananrya. Igfma ¥ E
sembalryang i ada ken apa namanmya im mukensh nab Pengumes masjid juza
memang i joza mukenahnya vang dikhosuskan beat sndah pazanz ooiv,
dilowndri setiap hari mingzn. Ada juga sir idak pemah man zholat ada
kaloorangan karenz ainmya dari swrmr bor i sunnrmya ada nuikenah dan zering di
dua, tems szmuns juga ada, kopiah juga jadi shbh. . apa lagi, londri juzz, ada samng
jadi kemaciid Chens Hoo i idak perla bawa perlenskapan dam kopish juza.
bzt sholat dising sema sudsh ada kaan hehes
PAK NUERDIN (SEKFRTARIS & BENDAHARA)
Axm : Pak =zyva sudszh haryak dengar kalau masjid Chensz Haoo
12 | didirikan oleh zaprang ronslaf 251 cina jadi pak bezaimana
cerita sejarah tarbentulerya masjid ini7
Pak Mardin - ah iya itu kan masjid chens hoa ini kan yans Mizsjid Cetnz Hoo
didirikan oleh pak vos sostomo im pengiszaha dari samarinda didirikan oleh pak
jedi ditabum 2004 didirikan masjidirya dan tahun 2007 bam Yosh Soetomo dan Deremcanazn | Bencans
direzmikan denzan parjanjian duhy masyaraist menjual diremikzn pada tzhan n ozl
tenzhnva didslam dibeli seidtar 200 Ha diveli dising, kenmdian 2007, tanah tarselnst Angzaran | Operas
jadi dibiboinkeem mesjid begim. Pak yos suetoma i searsng didirikean d4i atas tanah

nmalaf dari cina.

wagaf
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13 | Ayu: Ealao kelebihan dari masjid Chenz Hoo ini apa pak?
Pak Murdin : Kelehihannya Eurang tan juzz nah, cuman va setizp ada Eelabinan masjid Chanz
diurus gt agak modsh nzh dan beberapa dibangun tu TRA, WC it Huoa setiap man
kan dari kotzk amal aja, nzh setiap ada dibangun disiu kelmye modsh merencanzkan sesuzm
uang maguk haa kalan bavanzkan sja pernab ity pertams-tama banzun z2lalu mudsh sepert pada —
pondasi dizini di depan pazar i kurang Bp. 5 juta 3jz i uanenya i PembanFInan fpa, W Perencanaan "-.Ienarng 2
nah langsung kek apa inf bayar takanzwya ini langsuns sarenya ada szmna dard kotak amal. inaaran ’ Tumlai
orang singgah sumbang uang hea. perneh juza kami dar panauro: Pernah mau bangun pondasi | ° 22 Temash
rencan: man datangkan penceramah disini vang dar jekarta langsung masjid uangnyva kurang 5 )
aprenva ada orang a3z telpon bilang biza kih zaya datanzkan juta tapi tiba-tiba ada orang
pencerzamal disitn lanzsung pokolmy: apa saja langsung adz s bar singgs menyumbang dan
merencanskan lanesune ada ito termasuk keunikannva jues vas. kejadizn lamnya

14 | Avu:Eelshihan lainnva ada lazi kah pak?
Pak Murdin ; Kemudisn 23 mungkin tempatnya vang strategis E'ﬂi E:ffﬁ ?:emﬂﬂn p—
pensubjunenyva banyak kan, wo memang juga kita tambah jadi 16 jadi me'Lmiun :juga bavak T— \Ieuamg i
kalau orang musafir memang ndsk anu kemarin sempat juza dan:w-: dit:mha]ljadi- 18 Angzaran ) Tumlah
difnzsikan untuk jamzah haji kan jemaszh haji tuh rata-rata sinzgah Karena sempat dijadikan e Temash
disitu jadi tidak antri maszlah ke we. . . . )

temnpat sineeah jamaah hajl

13| Ayu: Kslan Eegistan di masjid Cheng Hoo apa saja pak?
Pak Murdin ; Kalau kegiatan masjid hanva yasinan-vasinan aja ada ihu- B_:Eg.lmj & ’“‘“1“1 ha.u':'al .
. L . . .. yazinan atan salawatnabi, | Persncanazm | Kegistan
ibu zalawatan dizini setiap har jumat dan mengzajar mengaji anak-anak dan menzaiar menzzti angk- | Apezaran | Onerssionzl
sztiap malam mik ! = HREEE P

16 Ayn - Kalan szya dengar-dengar kalan pemasukbeannya ity sampai Bp. 5
juta perbulan apa ity benar pak?
Pak Murdin ; Kalau duln sebelum adanya jalan toll pemasukkaneys biza Pemasukkan masid rata-
sampai Bp. 10 jutz szmpai Bp.12 juts sstiap mingzu haa, tapi salama rata sekarane 1 Jm
aidaa toll ini rata-rata sekarans Bpl juts sstengah 2ja kadane-kadang arkadans 3‘.' t aju dan palin Perencanazn | Fancangan
ampai Bp. 4 juta tapi jerang sudah selama ada jalan toll. Sampeai juza mahﬂlm;]l 4!: s SEEE 5 Angzaran | ADEgaran
szkaranz ada jalan toll ada juga corona kemarin langsuns turm tuk inEETvE ] P
kalau dulu minimal Ry, 3 juts sat minzzn. EEH

17| Avu: Sumber dananya juga dari mana s3ja pak?
Pak Murdin ; i ja dari kotak amal. Kalan dari sumbanzan masyarakat
aida kalzn bulzn ramadhan kek kemarin it kan sekitar Bp. 30 juta S umber dans dari kotak
masuk dari sumbanzan masvarakat tapi kalau yaim semua termask amzl. adann sumharan
pendanaaryva dizity, kalan dari pak vosh kemarin ndak am lagi karana dnmjrur d:;_]",r'mm_ﬂ et
dianzzap mandiri sudah iz amu sendir jadi kami bangua TPA i a1 den 03 dari Perencangan | Rancenean
hampir Bp. 200 juta it dari kotak amel 5ja, yang banzun we dibelakans mwm ai ui . P ugg;ﬂﬂ
dengan rumsh kaom i hese Bp 220 juta, menars juza kemarin Bop 200 PRI T = ToEs
. . . . . pembanzunan dan renovasi
juta bahkan zazldonya kemarin parnah sampai Bp 400 juta ita dari somua dana herasal dei
kotak amal saja dengan dikumpul dari sumbanzan-sumbanzan Kotak zmal dan sumbengan

mazvarakat kalay ada vang jual tanah kadsng ada yang nyumbang ke
masjid

18

Ava - Jadi pak kalzu laparen kevangannya vang dibuat ito ads apa s3ja
pak spe ada seperti laporan posisi keuanzan dan laporan angzaran vang
dibuat?
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Fak Flimdin © 72 e 23 sombanzzn yang masdk kemndis
pengshuaranmya kan dan bikin uraimmya yans debit
kradirya kan serfa saldomya ita aja. pemasuklan :
kmm:eannaajnﬁzhz am. lragit kalaw zekarans rata-raa hmjhmlimﬂ
vaa Fp.3 juta ese dalem sata minzma dan masib bisa mask kredit dan saldn.
sekatar Bp. 10 nutzan lab yaa artimy= ito bang uans yans Pensl 2 melipti
masuk belum penzehiaran-pengeluaram kan heepam. Kalan -+ iﬁm Tistrik, biaya Perencamazmm Bancamzan
pensshiaraneya raa-ratz kalaw lampurya ajz Bp. 1400000 pm;ETanm Anzparm Zaram
sebulan bary yang pakai unfuk 2c ita rata-rata Fp 800 m_ﬂmdm
periulan bamgir Bp 2 juta semma ihe Tapd kalao penghasilan arik sewa setian perjual 6
sumber dama yang lain ito ada vamg dari vang penjual ikg ) i
kemarin kan sambil tarik sewa disitu Fp'S rive perorans depan masj
setizp b :ampad kemarin it ssmpat ueng tamikdom e
beberapa tahun ity dikompu] =2eaped Pp 80 uta
18 | Aywu: Teros b pak pengurns mazjidoya ada berapa pak?
Pak Murdin ; Sekditar berapa toh. . pengumznya ki dar
ketua, berdahara, sekertaris, tems bamodian sekai-seksinya
2da skl badan, zeksi pembmmsoman jika lebib dari 20 arang
terus emma bukan hamya di bekerja df masjid szja tapi ada
Juza perkerzararya vang lain. Tuga dimazjid juza tidak ada Edﬂhmlzhl PEE'I U masid
keanvak: zister gaji hamya sekedar kazh umng banzin szja | I“l:]iﬁ%m
heem, jadi s=tiap hitung kotal; ansal kan dihinng sstiap zatm dengan berbagai jaba
X X X . . Tuza dari penzorus tidak Perencanam Farcaream
minszu jadi kita sizikan sedikit wrhik ueng bensin pengorus adda sisten =3t varg digaii Ans ——
masjid yang bemba-banto disitg kan fapd kalao g2ji tetap hamya fukeme bersih-bersih SEAr =
seldan-zekimm ndak 2da it pun nans bensin yans u.ﬂm.ﬂl masjid s2ja yang ﬂJEﬂJJ
tidak adza sampai Fp 1 juta, kecuzli anfuk nekcamg beraimy EE'IIE!-EI!'R-F l':a
mhtangl:m]mammanﬂpzasmpmbimg-hdnm - 1 juta perbalan
nalzrn barn pulang i barw digaji Bp.1 juta setiap bulan i
kaziam pembersiberya tha aja kemaamya dan zza kadang-
kadans barvak uza vans di kasib-kasih sama omang disia
10 A}u:D@m};}mngiﬂ;ﬂﬂmnmpallea}mbemjzdl
damarya ifu dionakan uriuk apa szja pak’
Tk Fhardin ; ¥ 2 10 ya 100 an unhok kebersihem mazid saja Diamarya dizusnakan antuk
it regala perlengiapm hamya dananya hamya dari kotak keberzihan masjid dan
amal :aja yang Jdipakai unuk perzehemn masgjid Umesna segala perlenskapan.
dizurakam ann wmpema kemann ke2aa antok TPA mi vans Dizmarya ada juga mmruk Penzelolaan DCiama
Juza banzun menara juza banzun we jadi kotak amal dan bantuan sosial sepert Dana Produldif
sumbengan yang ddumpol 2ja Danamya jareng ada membanty arms
digupakam dalam bantuar :osial, kecuali kala 2da orang meningeal yang
vang meninggal keloargamya tidak marpa dibaniu keluarzamya tidak mampn
21 | Ayn: Fasilitas masjid mi ada apa saja pak?
Fak Furdin ; Sekarang ada coiv dibegian Jepan belzkang
masjid, adz wifi, ada ambalance, ada godans baraes,
kemudian fazilitazmma nonah kawm ada :emacam nomah Fasilitas mazsjid Chang
penjaza kalzo-kalan nanti ada kayak cmeg dan jauh bia Hoo ada cote, wiff, Penzalal Dama
ngimap disitu biza juga buat yans dan janz kaak mengajar ambulance, peduns Tiana Fonsmtif
menEaji aan sekedar penceramal dard jauh biza sementara barang, ada ruenah ke,
tidur di sita, wio, ruans TPA disin kalau kegizim yasinam 16 we, dan ruans tpa
2t sholavatzn, mensaji anak-mak semacam nang
serbagma.
T | Ay A ada donabur uiamanya dizini pak?
: Llosatur wtama nazk ada harma menzmozlkan
dari kotak mal aja, dar pak yosh cuman mendinkan zja suraber dama dar donabar
pemah sih duhs bantu-bamhs fapd sekamang omnan dizngzap 2da dari pemerintah dan Penzalol Diama
swdzh mandini, dari pemerintah ada coman dan pemetintah masyarakat sebotar. Ealam Diama Eonsmtit
2da varz wihak bikin pazar aja, kalaw dari masyarakat pendiri mas3jid omman
sekitar cumar kalaw ada kegiatan-kepratan aja cumam ada membanzun masjid saja
Zobans royons aja damanya dari masjid aja semaoa.
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Avu : Ean pak ada pengaluaran setiap hari ada kah laporaneya pak?

Pak Nurdin - Ada, laposan permingen aja jad: sefiap anu laporam,

Laporan angzaran

kan kotak amal dibvuka setiap malam jumat jadi siangya atm i‘fﬂm mm":ﬂﬂgm perspcame | Bapean
besokaya dilaporkan setiap mau sholat jumat dilaporkan setiap bmi:k R Jr— ins ﬂg:;l
mingzn, jadi dicatat pemasukkan :emingen sekian dan m'.ian.iar-: ” EEM ALEE
pengzluaraneya ekim sekian
Avu: Adakah pak digini :emacam orzanisasi masjidmya’
Ada ada orzanisasi remaja mazjid mazalakmya :ekamang pdak 2o
nah ndak akif kemarin kan ketuznyva pak sumanto yang pengums T —
mazjiderya dari sitn organisasi dibeniuk fapi sekaranz sudah zant masjid ada tapi sudah
jadi orzanisasi remaja mazjid sudah jarang aktif kegiatanmya tidak terlaln aktif Perencanam Fegiatan
biasmaya yasinan bemm kalay siang olahraga disitu depandia =~ | 1 karena kebarvakan Jy— D]:er:aziuna.l
kemarin kalay :ekaranz ndak karsna bamyak yang kena sudah, Dari ﬂ??uah 5
pengurs masjid juza kadans-kadanz rapaterya kalan ada masalah, ?jg;t:t}l -
rapateya kalan 2m kalau ada acar maulid, izro mirzj. Kalag ada
kegiatan 2ja bam ada rapat-rapamya
Ay Apakah merurgt bapak ada kzh niatan buat penambahan
kegiztan di masjid ini?
Pak Nurdin : Penambahan kegiatan ada ito sementara in se yan
mau dikembanzkan ta]].ﬁz%l';:‘nn nakh, fapi ganmya ].'nng‘telgl.'un E‘g&gg‘ E&Ima_hft — B
2da punmya setidakmya hapal Al-Cur'an 15 juz [ah yza. Ealau (ur'm zkan t-!{npi Anggarm Operasional
misal guronya ada it kan disiapkan rumah kaum buat ditmzgali muruva belum ada
kalau summya dari jank kan ==
Pak Murdin - Yaa kita supaya bisa lebih bagus lagi cuman yaa it ,
hnmhﬂuu}'npmhmﬁ?mdm kan 'Eﬁuﬁ}'u lil_’iI]J}hJ!I]jt-aE Hm‘nmnn:-udu]u:a
bimazn krang kadang surok ngaji anak-anak boraes paham pembinizan penduining

S £ TRIIE SUNTL EER) ] untak masyarakat dan
dan kadanz ndak ada gunieya juga karena bapak biasamya yang memhayar z3j

gjar nERjl tapd kan bapak juga kadang situk jadi ndak bisa, ada .
ﬁnia‘jﬂgjlﬁ]gﬂnm nga{g'::lgfji }'nd;;g dari ]'.Er-:l?_ BT yang dibayar gﬁ&%ﬁlmﬂp' P:tﬂu-:mm Rau-::.am nal
perbulan Rp. 250 rib tapd itu sistemnya juza tidak hertaken jadi P —— EEaram | Operasio
kalau bisa ada pebinzan kinwsus ke masyarakat tentanz pentizzmya ST
belajar azama dan kelkhlazan untok membantu :2fiap kegiatan glmgﬁ;ﬂnéﬁg
mazjid begit, Dizini juga rdak ada vang bisa ngzjar neaji anak- ha;sgi-']ﬂl-har-sih masiid
anak rafa-raia dari huar.
Ayt ; Mesurnt pendapat bapak perencanaan angparan masjid yang
baik ifw seperti apa’
Pak Murdin - Perencanaam it t2di ee apa it seperti menyiarkan
kegiztan azar banyak yang mengerti agama, mengetabui bakwa perencangan sehagai
tempat belzjar apama, menyiarkar =lam seria dengan perencanaan meanyiarkan keziatan
iri kita biza memikivkan cara uptok memakmurkan masjid mivab belajar azama atzn
salah s2hmya it dengan memfasilitas kelenskapan- menyiarkam jslam
kelenzkapanaya azar masyarakat bisa lebih snak pada saat singzah dengan perencanaan
di sini Kalzu amggara it emacam laporan pengzeluaran kan, nah kita biza memikirkan — Panzeriiam
kal kita disini tidak buat tapi kalan man merancang kayak su untuk lehik i — Perencanaan
bangunan terus dananya tercapai nah bar kifa laksanakan, kayak memaknnrkan masjid EEM Angzaran
semacam ini kan pada saat pembanziman kita hanya berpatokan salah =arumya
pada apa-2pa :3ja vang dibutvhkan bary dibelikan tanpa membuoat meamfasiliasi.
laporanerya karena kami sebenamya waktn pembangunan ini it Anggaran sendiri
pemab malah sampal vlang dufu di toko banguran, dam toko i merupakan lapomn
mau-man aj2 digtanzin karsna kita kenal sama pemilik toko jadi pengaluaran mazjid.

mau aj2 hanth: gifu

(=]
-

Ayt ; Danarya masjid mi kan lumayan bamyak pak, nah merunit
bapak dana masjid dikelola baikeya bazaimana pak!
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Pak Murdin ; Ealan dikelolz ita seperti i artimya tidak ada
terlaly boros dizngzarkan stau menzalols danamya
seadarva aja stau sehemat mmmeiin dan kalaw ada sizanya
kezm tidak mumskin dipekea dizanabean lagi kan jadi i
sismva juga hamya menjadi kas masjid i semdin. Dan
kzdang-kadans kalan misal ingin melskoken suatn umhk
masjid tapi danamys tidak cukup kadans meminta

surnbangan ke masyarakst dan tidak memak:a e s dan papalolaam dana artinya
bahkan sekarang karera dana masjid sudsh banyak kita pengeluaran vang dimgzarkan
sebagai penzuns malah binguns man punainmya unnk unnk perkembangan mazjid Penzertian
apa lagi hehehee | dan sekarang rata-rata hawya 0 pemzaluaran danamya dikehearkan Denzelolaan | Penselolaan
dizmakan mwanik mengalols dans wmk perkembengan demzan hernat dan polakorya dana Dana Danz
mazjid harrva pakal saldo masjid s2jz karena selarans mazjid Chenz Hoo dimezarkan
pemzznkkanmya humayvan dan reasih ada di masjid md. unmk mengelola magjid szja tidsk
Pokolonya dana masjid diangzarkan wamk mengelola demzam hal-hal laimmyva,
mazjid zaja tidak ada dalam hal-hal lamaya. Falampan ada
dikeluarkan it cuman ok 2zji pengwrns gja dan
kebaryakan penzars tidak man juza & g3ji jadi cuman
penzorus bagizn permbarsih magjid gz vang bermar-henar
harus dizzji. Penpurs kebarryvakoan tidak man digaji karena
menarat merska lebib haik ATTAH aja membarikan
pehala dari pekerjzan kit i gim.

7% A Apakah adap perencanaan uatnk menzalola Lagi
dzna masjid Chenz Hoo zebagai dana hantuan zito pak?
Pak Murdin : Hemm . kalau dana dipakai unnik bantian
snsial itn agak ragn kevens wamenya dard mesvarakat kan
kadang ads vang tidsk sepaicat kalm mizal digmakan Diana watuk dipakal bantuan sosizl
waruk bantuan sosizl kavena jni ken ami kas masjid nanti ada ik orang meningzal tapi
talontrya ada kecembunean sosizl panti kel roisal ada 5 | tidak mampu, tetapi jarang juga Pengelolaan Dianz
vang dapat benman teres ada yang tidak dapat namti jadi karena takubryva masyarakat ekitar Dianz Produldif
masglzh . apalagi ini dena sermearya herasal der tidak: sepakat kalan menzmmakan
mazvrakat kan jadi bafuh kesepaicatan dar masyvarakat dama masjid untk bantian zosial
sekitar juza.. tetapi kalay mizal orans meningea tens
bemar-henar tidak manpu maka kita banm senmanya

20 A ;. Apakah pemah masjid ini mendapatican
penghargaan?
Pak Murdin ; Pengharzaan gak ada .. ownan dari Strategl
pemerintzh mengznagsp ini masjid sehagai icon di daza - | Mazjid Chenz Hoo di angeap icon | Perencanzan | hlensmbah
bpuan kutai kartanesara kan. Dian jugs bamah terkanal * | dsersh batuak aleh pemerintah Anggaran Timlzh
karenz ada majid Cheng Hoo ind kan, Jamaah
Ay Eeumilean dari masjid Chenz Hoo vang paling

30 | menanjol 2ehingea manpun menarik bamvak jamezh apa
kdra-kira pak?
Pak Murdin: Mumgkin postur masjidiya bervama merah Mazjid Chenz Hoo menarik dar
memang i dari catrrya dan juga der segi namanya vang Cafya yang cerah naMANYE YaHE —
unik namanya i mudah dimeat beda dari pada mazjid unik zehingra mmpdah diingat, kalan Persncanzan | Mensmban
vangz lam dan vang jalaz: kita buka 24 jam banyak joza 3 | malam masjid salaly teringka 24 n —
vanz sinzgah im tidur kalm malam gite jadi disini walan jam dam juza aman karena harmvak e f—

malam tidak pernah send dan juza di sind aman karens kan
bemyak orang tenas cof jugs ada ind skeif 24 jam

orang dan ada juga cotv aktif 24
jam
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Ay Adakah Keistimewaan lammyva yang bikin maspd o
memyzadi 10on bagl deza batuzh pak?

Pak Murdn : Orang-orang seneng aja gifn mampir kadans
dengar cerita arang kalau lewat jalan mi tidak mampir di
masjid Cheng Hoo kayak ada vang kburang seakan-akan
kavak masjid zelalu menank wituk dismzsaby. Parnah
memzng zda orang yang benmimpl juga dismi orang i sth
itn antara purepd atan tidak tapd orang ite bilang kalan
memzng zda 7 arang didepan masjid sitn memaka jubzh
puth terus sering mangzil-mang gl orang kavak melambal-
melamba ke orang menghadap jalan tetap o orang fidak
terlihat grtu dan orang-orang jugza dari banjar bilang 1tu
narnznyva janggal bartuz atan biza dizebut crang kramat
Mlalahan kadang jusa ada di spu kalan ada orans mampir
tems kavak orang kadang dengar ada orang mandi tapi pas
diliat tidak ada orangmya. Tapl memang banyak orang
menganggap itu kramat karena ada kejadian orang vang
amggah d maspd ke 1 untuk mampir 1stirabat buat fidur
langzung kek ada orang tua vang bangumin dia terus dia
dikzeih tzm buat istirahat di masgid Chens Hoo saja di kilo
20 dizatu labik aman teruz tibz-tiba habis bilang itn orang tuz
tadi halang begitu saja.

[

Orang-orang selalu
tertanik nmtnk mampir
karena masjid terlaln
ik dan ada pun mitos
yang dipercaya pada
mazsjid tersebut bahwa
memilik penjaza
sebamvak 7 orang zoth
bejuz biaza disebut
Janggal bertua atan orang
kramat

Perencanazn

Stratepl

Tumlah Jamazh




LAMPIRAN 3
GAMBAR INTERPRETASI HASIL

Gambar 1
Kategori Tema

Pembanpunan & Renovasi Perencanaan Masjid Cheng Hoo
Kegiatan Tahfiz Quran
Eapat Pengurus Mazjid
Eegiatan Keapamaan Kegiatan Rutin Masjid Cheng Hoo
Organizazi Tkatan Remaja Masjid
Bentuk Rancangan Angoaran Masjid
Angoaran Pemasukloan Angparan Masjid Cheng Hoo
Angparan Pengeluaran
Meningkatkan Kualitas Masjid Strategi Menambah Jamazh Masjid
Strategi Kegiatan Positif Untuk Analc-analc Chenz Hoo

Gambar 5.1 Tabel Perencanaan Anggaran Masjid Cheng Hoo
Sumber: Penelitian (2023)

Gambar 2
Kategori Tema
Dana Bantuan Sosial Dana Produltif
Penjualan Didepan Masjid
Dana Dari Donatur Dana Konsumtif
Dana Untuk Fasilitas Masjid

Gambar 5.2 Pengelolaan Dana Produlktif dan Konsumtif
Sumber: Penelittan (2023)
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

KEGIATAN PENGUNJUNG DAN JAMAAH
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PROSES WAWANCARA DENGAN NARASUMBER
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LAMPIRAN 5
CATATAN ANGGARAN PEMASUKKAN DAN PENGELUARAN
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LAMPIRAN 6

CATATAN KOREKSI / SARAN PADA SEMINAR PROPOSAL DAN
SEMINAR HASIL

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN S ]
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Alamat: Jalan Muara Kaman, Telpon 0541 738916, Samarinda 75199 Kalimantan Timur

CATATAN KOREKSI/SARAN SEMINAR PROPOSAL
JURUSAN AKUNTANSI

Nama Mahasiswa  :© Ayu Lestari
NIM . 1801035190
Program Studi © S1 - Akuntansi
Judul Skripsi : Manajemen Keuangan pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Kutai Kartanegara
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Fibriyani Nur Khairin.S.E.,M.SA.,Ak.,.CA.,.CSP.,CIQaR
2.-
NO. HALAMAN BAB ISI KOREKSI ATAU SARAN
Perbaiki paragrafnya (Lihat Pedoman Skripsi), banyak typo
1. Hal. 1-§ Bab 1 -nya, dan dibagian penulisan “+Rp” diperbaiki lagi tata cara

penulisan yag baik.

Pada fokus penelitian ini usahakan fokuskan pada hal
membahas tentang perencanaan dan pengelolaan dana masjid
usahakan jelaskan sccara detai bagian-bagiannya.

Penelitian terdahulu pada bagian membahas masalahnya
disarankan dikurangi karena terlalu banyak takutnya kena
plagiasinya terlalu banyak.

Usahakan ceritakan lebih detail tentang masjid Cheng Hoo
seperti apa saja yang terdapat disana, siapa saja donaturnya,
bagaimana bentuknya, suasananya, kegiatannya apa saja, dana
masjid didapatkan dari mana dan digunakan untuk apa saja,
yang menyalurkan dana apakah ada dari pemerintah atau
perusahaan serta CSR dan warga. Dalami lagi tentang
perencanaan dan pengelolaan dana masjid ini.

Gambaran kerangka pikirannya diperbaiki lagi, diberikan
Hal. 6,7, 29 Bab 2 tanda panah sisetiap penyambung kotaknya.

Dijelaskan secara detail permasalahan yang ingin diteliti pada
manajemen keuangannya,

Jenis penelitian “pada kalimat melihat dari objek yang akan
3. Hal. 21-29 Bab 3 diteliti  yaitu masjid” ini dihapus saja, pada informan
penelitinya tambah bendahara masjid dan saksi pengawasnya,
pada analisis data menggunkan analisis menurut jhon creswell
sebaiknya masukkan nama bukunya dimendeley dan teknik
analisisnya diperjelas lagi.

N

Samarinda, 16 Agustus 2022
o Sctiap blanko yang berisi koreksi / saran Disetujui Oleh,
Harap diphoto copy Pembimbing
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MULAWARMAN S 1
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Alamat: Jalan Muara Kaman, Telpon 0541 738916, Samarinda 75199 Kalimantan Timur

CATATAN KOREKSI/ SARAN SEMINAR HASIL
JURUSAN AKUNTANSI

Nama Mahasiswa  :  Ayu Lestari

NIM
Program Studi
Judul Skripsi

1801035190
S1 - Akuntansi
Manajemen Keuangan pada Masjid Muhammad Cheng Hoo Kutai Kartanegara

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Fibriyani Nur Khairin.S.E.,M.SA.,Ak.,CA.,CSP.,CIQaR

2.-

NO.

HALAMAN BAB ISI KOREKSI ATAU SARAN

Perbaiki lagi disetiap penulisan karena masih banyak typo
Hal. 1-59 Bab 1-5 | yang ditemukan di setiap penulisan dan usahakan
menggunakan istilah akuntansi.

Kurangi kata sambung “Dengan”, “Dimana” karena sudah
terlalu banyak digunakan. Usahakan cari kata sambung
lainnya.

Bagian peneliti terdahulu yang namanya panjang disarankan
Hal. 1-19 Bab 1-2 | pakai nama belakangnya saja terus kawan-kawannya memakai
singkatan dkk.

Ditampilkan lagi gambaran dan dijelaskan lagi disetiap
Hal. 30-57 Bab4 temuan di dijelaskan pada bab empat ini.

Pada kata “program kegiatan” ini apa perbedaannya, jika
kegiatan adalah aktivitas yang telah ada sedangkan program
adalah berhubungan dengan aktivitas juga. Maka disini
usahakan cari kata lain diantara program dan kegiatan tersebut.
Bagian kata “Laporan Anggaran” itu sebaiknya diganti saja
karena disini temuanmu pada bab 4 kebanyakan dijelaskan
saja maka saran dari saya laporan diganti rancangan saja.

Pada bagian saran ini sebaiknya jangan merujuk pada sisi
Hal. 59 Bab 5 evaluasi dulu karena dari hasil penelitianmu disini
anggarannya belum dibuat dengan baik kan. Jadi disarankan
sebaiknya merujuk pada sisi anggarannya.

Usahakan perbaiki pembuatan power poin —nya

Samarinda, 07 Maret 2023

o Setiap blanko yang berisi koreksi / saran Disetqjui Qleh,
Harap diphoto copy Pembimbing

/
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